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sendiri, ditinggalkan dan kesepian; dan kesetiaan
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ABSTRAK

FX. Made Setianto, 2010. Identifikasi Pedagogical Content Knowledge
(PCK) Guru Matematika Terkait Bentuk-Bentuk Representasi Yang
Digunakan oleh 2 Guru Matematika SMA di Yogyakarta. Skripsi Program
Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sanata Dharma.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan  untuk mendeskripsikan PCK guru
Matematika khususnya terkait pengetahuan guru mengenai bentuk-bentuk
representasi yang digunakan dalam praktek pembelajaran Matematika di SMA
Kolese de Britto dan SMA Pangudi Luhur Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subyek penelitian
adalah guru Matematika kelas XI IPS-1 SMA Kolese de Britto dengan materi
pokok Statistika dengan sub materi Ukuran Pemusatan serta guru Matematika
kelas X-4 SMA Pangudi Luhur Yogyakarta dengan materi pokok Sudut Antara
Bidang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi proses
pembelajaran di kelas dengan perekaman video menggunakan handycam dan
wawancara dengan guru. Data dianalisis dengan langkah-langkah yaitu: (i)
transkripsi data,  (ii) deskripsi data, (iii) kategorisasi data, (iv) kesimpulan.

Hasil penelitian berupa PCK guru Matematika khususnya terkait bentuk-
bentuk representasi yang digunakan oleh 2 guru Matematika di 2 SMA
di Yogyakarta (SMA Kolese de Britto dan SMA Pangudi Luhur Yogyakarta).
Bentuk-bentuk representasi yang dihasilkan berupa strategi pembelajaran yang
digunakan guru, kesesuaian dan detail guru dalam menyajikan konsep-kosep,
sumber daya pengetahuan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa,
pengetahuan guru tentang kurikulum, dan pengetahuan guru mengenai
pelaksanaannya. Guru Matematika dari SMA Kolese de Britto menggunakan
metode diskusi kelompok dengan memvariasikan jumlah anggota per kelompok
tiap pertemuan, menyusun LKS dan menyertakan penyajian data berupa diagram,
grafik, dan tabel disesuaikan dengan sub materi yang akan disampaikan oleh guru,
dan guru menggunakan teman dari siswa yang mengalami kesulitan sebagai
tempat bertanya untuk memperoleh kejelasan dari konsep yang belum dipahami
siswa tersebut. Guru Matematika dari SMA Pangudi Luhur Yogyakarta meminta
siswa untuk menggunakan metode demonstrasi eksplorasi dalam memecahkan
masalah tetapi siswa masih di bawah bimbingan gurunya, kadang juga
menggunakan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran ini. Guru
kadang membimbing siswa sehingga siswa bisa menemukan jalan untuk
memecahkan masalah yang sedang dihadapinya, guru juga menggunakan strategi
eksplorasi dan menggunakan ilustrasi dalam menyampaikan materi, dan
menggunakan PR sebagai sumber belajar siswa.

Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Pedagogical Content Knowledge
(PCK), Statistika, Ukuran Pemusatan, dan Sudut Antara Bidang.
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ABSTRACT

FX. Made Setianto, 2010. Identification of Pedagogical Content Knowledge
(PCK) Mathematics Teachers Association Representation Forms Used by 2
High School Mathematics Teachers in Yogyakarta. Thesis Mathematics
Education Studies Program, Department of Education Mathematics and
Natural Sciences, Faculty of Teacher Training and Education, University of
Sanata Dharma.

Research in this paper aims to describe PCK Mathematics teachers especially
related to teacher knowledge about the forms of representation used in the practice
of teaching mathematics in SMA Kolese de Britto and SMA Pangudi Luhur
Yogyakarta.

This research is a descriptive qualitative research. Subjects were teachers of
Mathematics class XI IPS-1 SMA Kolese de Britto with subject matter Statistics
with sub material Central Tendency and Mathematics teachers of class X-4 SMA
Pangudi Luhur Yogyaka with subject matter Angle Between Area. Technique of
data collecting conducted by observation in the classroom learning process by
recording a video using camcorders and interviews with teachers. Data were
analyzed with the steps of: (i) the transcription of data, (ii) a description of the
data, (iii) categorization of data, (iv) conclusions.

The results of PCK Mathematics teachers especially related forms of
representation that is used by 2 teachers in 2 high school Mathematics in
Yogyakarta (SMA Kolese de Britto and SMA Pangudi Luhur Yogyakarta). The
forms of representation that is produced in the form of learning strategies used by
teachers, the appropriateness and detail of teachers in presenting the concept of
concepts, knowledge resource teachers to deliver material to students, teacher
knowledge of curriculum, and teacher knowledge about the implementation.
Mathematics teacher from SMA Kolese de Britto using group discussion methods
by varying the number of members per group for each meeting, preparing
worksheets and include the presentation of data in the form of charts, graphs, and
tables adapted to the sub-materials to be delivered by teachers, and teacher use of
student friends experiencing difficulties as a place to ask questions to obtain
clarity of concepts that students are not well understood. Mathematics teacher
from SMA Pangudi Luhur Yogyakarta asks students to use the demonstration
method of exploration in solving the problem but students still under the guidance
of his teacher, sometimes also use guided discovery method in this study.
Teachers sometimes guide students so that students can find a way to solve the
problem at hand, teachers also use the strategy of exploration and use illustrations
in presenting the material, and using PR as a source of student learning.

Keywords: Learning of Mathematics, Pedagogical Content Knowledge (PCK),
Statistics, Central Tendency, and Angle Between Area.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film “Laskar Pelangi” yang diadaptasi dari novel dengan judul yang

sama dari penulis Andrea Hirata memiliki makna tersendiri bagi peneliti.

Dalam film tersebut diceritakan Pak Harfan dan Bu Muslimah adalah sosok-

sosok guru yang berjuang tanpa pamrih dalam mendampingi anak didiknya

mencari ilmu. Ikhlas, sepi ing pamrih dan meletakkan kebahagiaan tidak pada

besarnya imbalan, melainkan pada keberhasilan anak didiknya untuk tumbuh

dengan kepribadian yang kuat dan tangguh. Dengan keadaan sekolahnya

sebagai sekolah kecil di daerah miskin mampu mendidik siswa-siswa menjadi

berprestasi dan mampu meraih cita-citanya seperti peran Ikal yang mampu

berhasil menyelesaikan kuliah S1 di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia

dan mendapat beasiswa untuk melanjutkan studi S2 di Perancis.

Dengan segala keterbatasan yang guru hadapi seperti di atas, mereka

masih mampu mendidik anak didiknya menjadi berhasil dalam hidup maupun

pelajaran di sekolah. Pengetahuan guru dalam merepresentasikan

pengetahuan kepada anak didiknya itu yang akan peneliti telusuri dalam

penelitian ini. Guru merepresentasikan pengetahuan yang dipahaminya

kepada para anak didiknya agar materi yang disampaikannya dapat dipelajari

dan dipahami oleh anak didik sesuai dengan tingkat perkembangan

psikologisnya dan dalam konteks pembelajaran yang ada (Dewey, 1902,

seperti dikutip di dalam Wilson, dkk., 1987:106).

Agar bisa terwujud Pak Harfan dan Bu Muslimah di dunia nyata ini

maka penting mengembangkan dan meningkatkan apa yang disebut oleh

Shulman (1986:9) Pedagogical Content Knowledge (PCK) bagi para calon

guru. PCK pertama kali dikemukakan oleh Shulman (1986) untuk merujuk

pada pengetahuan yang merangkum kecakapan di bidang materi, pedagogi,

dan kurikulum. Komponen utama dalam PCK mencakup bagaimana para
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guru mengatur kelas mereka, mengorganisir aktivitas, mengalokasikan waktu

yang cukup, tugas yang terstruktur, memberikan pujian dan memperlihatkan

kesalahan, merumuskan pertanyaan yang sesuai dengan tingkat pemahaman

mereka, membuat rencana pembelajaran dan menilai pemahaman siswa

secara umum. Secara umum menurut Shulman (1986) PCK mempunyai 2

kategori pengetahuan yaitu:

1. pengetahuan mengenai berbagai bentuk representasi dan bagaimana

bahan ajar disampaikan

2. pengetahuan guru mengenai pemahaman siswa tentang materi termasuk

kesulitan topik ajar, pra-konsepsi dan konsepsi siswa dengan berbagai

usia dan latar belakang.

Pembahasan lebih detil tentang PCK akan diberikan pada Bab 2.

Dalam penelitian ini hanya salah satu kategori pengetahuan saja yang

akan diteliti yakni pengetahuan mengenai berbagai bentuk representasi guru

Matematika di SMA Kolese de Britto dan SMA Pangudi Luhur Yogyakarta.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka dirumusan masalah, yaitu:

Bagaimana PCK guru Matematika khususnya terkait pengetahuan

guru mengenai bentuk-bentuk representasi di SMA Kolese de

Britto dan SMA Pangudi Luhur Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mendeskripsikan PCK guru Matematika khususnya terkait

pengetahuan guru mengenai berbagai bentuk representasi yang digunakan

oleh guru Matematika di SMA Kolese de Britto dan SMA Pangudi Luhur

Yogyakarta dalam praktek pembelajaran Matematika.

D. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan pengetahuan

penulis, maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah.
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Pembatasan masalah dilakukan hanya untuk menyederhanakan dan

menyempitkan lingkup masalah, akan tetapi tidak akan mengurangi sifat

ilmiah dari suatu pembahasan. Penelitian ini membatasi subyek sebagai

berikut:

1. Seorang guru Matematika SMA Kolese de Britto kelas XI IPS-1 tahun

ajaran 2009/2010.

2. Seorang guru Matematika SMA Pangudi Luhur Yogyakarta kelas X-4

tahun ajaran 2008/2009.

3. Kategori pengetahuan PCK yang akan diteliti adalah pengetahuan

mengenai berbagai bentuk representasi.

E. Batasan Istilah

1. Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Pedagogical Content Knowledge (PCK) menurut Shulman (1987)

adalah perpaduan dari pengetahuan tentang mata pelajaran dengan

pengetahuan pedagogis yang memungkinkan guru menyajikan suatu topik

pelajaran secara terorganisir sesuai dengan tujuan pembelajaran, tingkat

perkembangan siswa, dan situasi tempat pembelajaran berlangsung.

Pedagogical Content Knowledge (PCK) mencakup pengetahuan akan

bahan ajar tapi juga merangkum pengetahuan pedagogis untuk

membelajarkan materi/ bahan ajar tersebut.

Pada bagian ini akan dilihat mengenai Pedagogical Content

Knowledge (PCK) guru Matematika di SMA terkait dengan pengetahuan

guru mengenai bentuk-bentuk representasi guru.

2. Pengetahuan mengenai bentuk-bentuk representasi

Yang dimaksud bentuk-bentuk representasi guru menurut Shulman

(1986) adalah cara-cara atau metode-metode guru dalam pembelajaran

Matematika agar siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Termasuk di dalamnya adalah metode-metode guru yang digunakan dalam

menyampaikan materi menggunakan media gambar, alat peraga, atau

berceritera, menurut Shulman (1986: 8) pengetahuan ini mencakup

kemampuan guru mengelola kelas-kelas mereka, mengorganisir aktivitas
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siswa di dalam kelas, mengalokasikan waktu yang cukup, memberikan

tugas-tugas yang terstruktur, dan sebagainya.

3. Guru

Guru dalam penelitian ini terdiri dari seorang guru Matematika dari

SMA Kolese de Britto dan seorang guru Matematika dari SMA Pangudi

Luhur Yogyakarta.

4. Materi

Materi pokok yang diajarkan adalah Statistika dengan sub materi

Ukuran Pemusatan untuk guru dari SMA Kolese de Britto dan Sudut

Antara Bidang untuk guru dari SMA Pangudi Luhur Yogyakarta.

5. Siswa dalam penelitian ini

Siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS-1 semester 1

SMA Kolese de Britto tahun ajaran 2009/2010 dan siswa kelas X-4

semester 2 SMA Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2008/2009.

6. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran Matematika dalam penelitian ini yang dibatasi pada

cakupan materi pokok yang diajarkan oleh guru pada saat penelitian ini

berlangsung. Dalam hal ini, materi pembelajaran Matematika di SMA

Kolese de Britto terdiri dari materi Statistika dan Peluang pada

Kompetensi Dasar: Menghitung ukuran pemusatan, ukuran letak, dan

ukuran penyebaran data, serta menafsirkannya. Materi pembelajaran

Matematika di SMA Pangudi Luhur Yogyakarta terdiri dari materi

Geometri: Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

E. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, diharap manfaat yang dapat diambil adalah:

1. Bagi guru

Bagi  guru diharapkan penelitian ini mampu menjadi bahan

pertimbangan untuk mengembangkan dan menyempurnakan pembelajaran

Matematika dengan menggunakan cara-cara atau representasi dan metode

yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran khususnya pembelajaran
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Matematika. Dengan melihat kembali hasil penelitian dan proses

penyusunannya, guru dapat semakin mengembangkan dalam

merepresentasikan materi kepada para siswa sehingga dapat mencapai

tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan.

2. Bagi peneliti (calon guru)

Peneliti dapat mempelajari berbagai bentuk representasi yang

digunakan dalam praktek pembelajaran Matematika oleh guru-guru di

SMA sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran Matematika nantinya. Peneliti juga mendapatkan

pengalaman dan masukan dari guru yang diharapkan dapat meningkatkan

PCK calon guru Matematika lewat proses observasi dan refleksi dari

pembelajaran Matematika di sekolah tempat penelitian berlangsung. Lewat

penelitian ini peneliti juga dapat meningkatkan dialog antara guru

Matematika di sekolah-sekolah yang digunakan untuk penelitian.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai teori-teori yang menjadi kajian

pustaka dalam penelitian ini. Kajian pustaka yang dipergunakan dalam penelitian

ini adalah: (i). Pembelajaran Matematika, (ii). PCK, (iii). Materi Statistika sub

materi Ukuran Pemusatan kelas XI-IPS semester 1, (iv). Materi Geometri sub

materi Sudut Antara Bidang kelas X semester 2.

A. Pembelajaran Matematika

Menurut Mulyasa (dalam Artanti, 2007:10), pembelajaran pada

hakekatnya merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila pengetahuan yang disampaikan

itu dapat dipahami peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat belajar

karena adanya intervensi (campur tangan) dari guru, dengan adanya

intervensi ini diharapkan peserta didik menjadi terbiasa belajar sehingga ia

mempunyai kebiasaan belajar.

Pembelajaran Matematika dapat diartikan sebagai kegiatan yang

menekankan pada eksplorasi Matematika, model berfikir yang matematik,

dan pemberian tantangan atau masalah yang berkaitan dengan Matematika.

Sebagai akibatnya peserta didik melalui pengalamannya dapat membedakan

pola-pola dan struktur Matematika, peserta didik dapat berfikir secara

rasional, sistematik (Hudoyo dalam Artanti, 2007: 11).

Tujuan pembelajaran Matematika adalah sebagai berikut:

a) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan

kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi.

b) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa

ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.
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c) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

d) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan,

catatan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan. (Depdiknas,

2003: 2)

Tujuan dari pembelajaran Matematika di atas mencakup representasi guru

Matematika dalam PCK.

B. Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Pedagogical Content Knowledge (PCK) merupakan perpaduan dari

pengetahuan tentang mata pelajaran dengan pengetahuan pedagogis yang

memungkinkan guru menyajikan suatu topik pelajaran secara terorganisir

sesuai dengan tujuan pembelajaran, tingkat perkembangan murid, dan situasi

tempat pembelajaran berlangsung (Shulman, 1987:8).

PCK mencakup pengetahuan akan bahan ajar tapi juga merangkum

pengetahuan pedagogis untuk membelajarkan materi atau bahan ajar tersebut.

Menurut Shulman (1986:8) PCK dikelompokkan dalam dua kategori:

1) Pengetahuan tentang bentuk-bentuk representasi dan bagaimana bahan

ajar disampaikan dalam pembelajaran sehingga konsep yang terkait

dalam pembelajaran dapat dipahami dan diserap oleh sebagian besar

siswa. Ini mencakup pengetahuan tentang model, contoh, dan ilustrasi

yang paling efektif terkait dengan bahan ajar tertentu.

2) Pengetahuan tentang faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar,

termasuk pengetahuan tentang tingkat kesulitan suatu topik, pre-

konsepsi dan konsepsi yang dibawa oleh siswa dari berbagai tingkat

usia dan latar belakang terkait dengan materi ajar.

Menurut Geddis, dkk (1993 dalam Sarkim, 2005:5-6) PCK diyakini

sebagai faktor penting yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran karena

dengan pengetahuan inilah guru mentransformasikan pengetahuan tentang isi

materi pelajaran ke dalam bentuk kegiatan pembelajaran.

Pada proses transformasi sangat diperlukan pengetahuan guru tentang

bentuk-bentuk representasi. Yang dimaksud bentuk representasi adalah
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bagaimana kemampuan guru mengelola kelas-kelas mereka, mengorganisir

aktivitas siswa di dalam kelas, mengalokasikan waktu yang cukup,

memberikan tugas-tugas yang terstruktur, merumuskan pertanyaan yang

sesuai dengan tingkat pemahaman mereka, membuat rencana pembelajaran,

dan menilai pemahaman siswa secara umum (Shulman, 1986).

Proses transformasi pengetahuan isi materi pelajaran menjadi bentuk

pembelajaran meliputi:

1) Memilih atau menentukan konsep-konsep yang dipandang penting sesuai

dengan tujuan pembelajaran. Pemilihan ini mungkin berdasarkan

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari, atau mendasari pemahaman

konsep-konsep lain, atau memiliki makna khusus di dalam soal-soal

ulangan atau ujian, atau alasan-alasan lain.

2) Menyusun alur penyampaian bahan pelajaran. Pada proses ini guru

mungkin akan menyajikan bahan pelajaran mulai dari yang konkrit

kemudian ke yang abstrak, dari yang sederhana kemudian ke yang

kompleks, mengikuti alur pada buku pelajaran, atau alur penyampaian

bahan pelajaran disusun oleh guru dengan alasan-alasan tertentu.

3) Memilih jenis penjelasan untuk menjelaskan konsep-konsep yang

diajarkan. Penjelasan dapat disampaikan secara logis-struktural, secara

induktif berdasarkan fakta-fakta hasil pengamatan, menggunakan analogi-

analogi, atau guru mempunyai cara lainnya yang memudahkan murid

untuk memahami materi pelajaran.

4) Memilih metode pembelajaran, misalnya metode ceramah, demonstrasi,

eksperimen atau metode-metode lain yang dipilih oleh guru dengan

pertimbangan-pertimbangan tertentu.

Di dalam proses transformasi pengetahuan isi materi pelajaran menjadi

bentuk pembelajaran juga terdapat pengetahuan guru tentang bentuk-bentuk

representasi yaitu pada waktu guru menyusun alur penyampaian bahan

pelajaran, memilih jenis penjelasan untuk menjelaskan konsep-konsep yang

diajarkan, dan saat guru memilih metode pembelajaran yang sesuai untuk

siswa-siswanya misalnya metode ceramah, demonstrasi,eksperimen atau
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metode-metode lain yang dipilih oleh guru dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu

Sementara Baker & Chick (2006) menyatakan bahwa kemampuan

representasi guru juga mencakup bagaimana strategi guru untuk membantu

para siswa mengorganisir kembali pemahaman mereka serta bagaimana guru

menyampaikan materi dan bagaimana cara-cara atau metode-metode guru

dalam pembelajaran matematika agar siswa memahami materi yang diajarkan

oleh guru. Sejalan dengan ini Kusnadi (2006) menyatakan bahwa penggunaan

media gambar, alat peraga, atau berceritera, atau melakukan pembelajaran

matematika di luar kelas, melaksanakan permainan matematika yang kreatif

dan menantang yang digunakan oleh guru juga merupakan bentuk-bentuk

representasi guru tersebut.

Untuk memahami pengetahuan guru tentang bentuk-bentuk

representasi maka dalam penelitian ini akan digunakan digunakan kerangka

kerja dari Baker & Chick, (2006: 61) seperti terlihat pada Tabel 2.1.

Kerangka kerja ini nantinya digunakan untuk menentukan dan

mengelompokan bentuk-bentuk representasi guru. Baker & Chick, (2006)

menemukan kerangka kerja untuk menelusuri PCK yang dikelompokkan

dalam tiga komponen:

1. kejelasan PCK yang meliputi aspek di mana kejelasan suatu perpaduan isi

dan ilmu mendidik yang diterapkan guru seperti strategi pembelajaran,

kesesuaian dan kedetilan dalam menyajikan konsep, sumber daya

pengetahuan, pengetahuan kurikulum dan tujuan pengetahuan isi.

2. pengetahuan isi di dalam suatu konteks pendidikan yang meliputi aspek

gambaran paling menarik secara langsung dari isi yang meliputi

pembangunan isi sebagai kunci komponen-komponen, struktur

matematika dan relasinya, pengetahuan mengenai pelaksanaannya dan

metode-metode pemecahan masalah.

3. pengetahuan pendidikan di dalam suatu konteks isi meliputi pengetahuan

yang telah digambarkan paling menarik secara langsung dari ilmu

mendidik yang meliputi penyampaian tujuan pelajaran, cara guru

mengambil dan memelihara fokus siswa, dan teknik guru di dalam kelas.
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Secara umum, iika digambarkan dalam bentuk tabel maka akan tampak

seperti tabel 2.1 di bawah ini. Namun tidak menutup kemungkinan jika hanya

beberapa aspek saja yang akan diungkap dalam penelitian ini karena

penelitian hanya difokuskan terhadap bentuk representasi yang digunakan

guru.

Tabel 2.1: Kerangka kerja kategori PCK dari Baker & Chick, (2006: 61)

Komponen Kategori PCK Menerangkan kapan guru

Kejelasan PCK

Strategi pembelajaran Mendiskusikan atau menggunakan strategi
atau pendekatan untuk pembelajaran suatu
konsep matematika

Kesesuaian dan kedetilan
dalam menyajikan konsep

Menguraikan atau mendemonstrasikan
suatu model atau gambaran suatu konsep
(dapat meliputi diagram-diagram atau
material-material)

Sumber daya pengetahuan Menggunakan sumber daya yang tersedia
untuk mendukung pembelajaran

Pengetahuan kurikulum Mendiskusikan bagaimana topik
pembelajaran berkait dengan kurikulum

Tujuan pengetahuan isi Mendiskusikan pertimbangan untuk isi
menjadi tercakup di kurikulum atau
bagaimana itu bisa digunakan

Pengetahuan isi di
dalam suatu
konteks
pendidikan

Pembangunan isi sebagai
kunci komponen-
komponen

Mengidentifikasi komponen matematika
yang kritis di dalam suatu konsep adalah
pokok untuk penerapan dan pemahaman
suatu konsep

Struktur matematika dan
relasinya

Membuat koneksi antara topik dan
konsep, mencakup saling ketergantungan
konsep

Pengetahuan mengenai
pelaksanaannya

Memperlihatkan ketrampilan untuk
memecahkan permasalahan matematika
(pemahaman konseptual tidak perlu jelas)

Metode-metode
pemecahan masalah

Mendemonstrasikan suatu metode untuk
pemecahan suatu masalah matematika

Pengetahuan
pendidikan di
dalam suatu
konteks isi

Tujuan pelajaran Menguraikan suatu tujuan pelajaran untuk
para siswa dalam pelajaran (mungkin atau
tidak mungkin berhubungan dengan isi
matematika yang spesifik)

Mengambil dan
memelihara fokus siswa

Mendiskusikan strategi untuk melibatkan
para siswa

Teknik kelas Mendiskusikan praktek-praktek kelas
umum
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C. Materi Statistika (Sub materi: Ukuran Pemusatan)

Materi diambil dari naskah LKS pembelajaran yang disusun oleh H.J.

Sriyanto, S.Pd., guru Matematika kelas XI-IPS Semester 1 SMA Kolese de

Britto pada Tahun Ajaran 2009/2010.

Kompetensi dasar 1.3. Menghitung ukuran pemusatan, ukuran letak, dan

ukuran penyebaran data, serta menafsirkannya.

1. Ukuran Kecenderungan Memusat

1.1. Rata-rata, Modus, dan Median Data Tunggal

1.1.1. Rata-rata Populasi

Bila data x1, x2, x3, … , xN menyusun sebuah populasi

berhingga berukuran N, maka rata-rata populasinya adalah

N

x

N

xxx

N

i
i

N
∑

==
+++

= 121 ...


Notasi µ dibaca “myu”

1.1.2. Rata-rata Sampel

Bila data x1, x2, x3, … , xn menyusun sebuah sampel berhingga

berukuran n, maka rata-rata sampelnya adalah

n

x

n

xxx
x

n

i
i

n
∑

==
+++

= 121 ...

Notasi x dibaca “x bar”

1.1.3. Median

Median suatu data yang telah diurutkan dari yang terkecil

sampai terbesar atau terbesar sampai terkecil adalah

pengamatan yang berada tepat di tengah-tengah bila banyak

data ganjil, atau rata-rata kedua pengamatan yang di tengah

bila banyak data genap.
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Median dinotasikan dengan Q2 dan dirumuskan:

( )




















+

=

+

+

genapnuntukxx

ganjilnuntukx

Q

nn

n

,
2

1

,

1
2

1

2

1

)1
2

1

2

1.1.4. Modus

Modus sekumpulan pengamatan adalah nilai yang terjadi

paling sering atau yang mempunyai frekuensi paling tinggi.

1.1.5. Rata-Rata Gabungan

Jika 1x adalah rata-rata kelompok data pertama, 2x adalah

rata-rata kelompok data kedua, f1 adalah frekuensi kelompok

data pertama, dan f2 adalah frekuensi kelompok data kedua,

maka rata-rata gabungan dari kedua kelompok data tersebut

dirumuskan:

21

2211 ..

ff

fxfx
x gabungan

+
+

=

1.2. Rata-rata, Modus, dan Median Data Berkelompok

1.2.1. Rata-rata Hitung

Dikenal tiga cara untuk menghitung rata-rata data berkelompok.

Cara tersebut adalah:

a. Cara biasa

b. Cara simpangan

c. Cara pengkodean
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Pembahasan pertama kita mulai dari cara biasa.

a. Cara Biasa

Kita tahu bahwa rata-rata data tunggal x1, x2, x3, … , xn

adalah
n

x

x

n

i
i∑

== 1 . Dengan menggunakan cara berpikir yang

sama kita dapat menghitung rata-rata data berkelompok

menggunakan rumus

∑

∑

=

==
r

i
i

r

i
ii

f

xf

x

1

1 dengan nf
r

i
i =∑

=1

=

banyaknya data, fi = frekuensi kelas ke-i, xi = titik tengah

kelas ke-I, dan r = banyak kelas

b. Cara Simpangan Rata-rata

Pada saat menghitung rata-rata data berkelompok dengan

menggunakan cara biasa kita akan bekerja dengan bilangan

yang besar. Untuk menghindari bekerja dengan bilangan

besar kita dapat menghitung rata-rata data berkelompok

dengan menggunakan cara simpangan rata-rata dengan

rumus:

∑

∑

=

=+=
r

i
i

r

i
ii

s

f

df
xx

1

1

Pada cara ini, kita membutuhkan satu nilai sx yang kita

sebut rata-rata sementara. Pada prinsipnya sx dapat

ditentukan secara bebas nilainya, hanya saja supaya proses

perhitungan menjadi lebih mudah disarankan sx dipilih

dari salah satu titik tengah kelas dan akan lebih baik lagi

jika titik tengah kelas yang paling tengah.
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di adalah simpangan setiap nilai xi terhadap sx dan di dapat

ditentukan dengan menggunakan rumus sii xxd −= .

c. Cara Pengkodean

Apabila dengan menggunakan cara simpangan rata-rata kita

masih bekerja dengan bilangan yang besar, maka kita dapat

menggunakan cara ketiga yang disebut cara pengkodean

dengan rumus:

c
f

uf
xx

r

i
i

r

i
ii

s



















+=
∑

∑

=

=

1

1

Prinsip dasar yang dipakai pada cara pengkodean mirip

dengan prinsip yang dipakai pada cara simpangan rata-rata

dengan sedikit penambahan informasi tentang ui yang

disebut dengan kode dan dirumuskan
c

d

c

x -x
u isi

i ==

dengan c adalah lebar kelas.  Dengan menggunakan rumus

ui di atas kita akan mendapat nilai ui = ..., -3, -2, -1, 0, 1, 2,

3, ....

1.2.2. Modus

Pada data tunggal modus ditentukan dengan memperhatikan

data yang paling sering muncul atau data dengan frekuensi

terbesar. Oleh karena itu modus data tunggal langsung dapat

ditentukan dengan membandingkan besar frekuensi masing-

masing.

Khusus untuk data yang disajikan dalam bentuk daftar

distribusi frekuensi atau data berkelompok, modus dapat

ditentukan menggunakan rumus:

c
SS

S
TM Mo .

21

1

+
+=
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dengan

TM = tepi bawah kelas modus

S1 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya

S2 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas berikutnya

1.2.3. Median

Seperti yang telah kita pelajari pada subbab sebelumnya, median

data tunggal adalah suatu nilai yang membagi data yang telah

diurutkan menjadi dua bagian sama banyak.

Apabila data disajikan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi,

nilai median dirumuskan

( )
c

f

fn
TQ Q

















 −
+=

∑
2

2

2
2

1

dengan

Q2 = median

TQ = tepi bawah kelas yang memuat quartil

(f)2 = jumlah frekuensi sebelum kelas yang memuat median

f2 = frekuensi kelas yang memuat median

2. Ukuran Letak

Ukuran letak adalah ukuran yang menunjukkan lokasi atau letak sebagian

data relatif terhadap keseluruhan data. Ukuran-ukuran tersebut adalah

nilai-nilai yang di bawahnya terdapat sejumlah bagian atau persentase

tertentu dari seluruh pengamatan. Yang penting untuk dibahas pada subbab

ukuran letak ini adalah kuartil dan desil.

2.1. Kuartil

2.1.1.Kuartil Data Tunggal

Jika kumpulan data yang telah diurutkan dibagi menjadi empat

bagian yang sama maka akan didapatkan 3 pembatas yang

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



16

disebut dengan kuartil bawah (Q1), kuartil tengah yang disebut

juga dengan median(Q2), dan kuartil atas(Q3)

Apabila median (Q2) suatu kumpulan data sudah ditemukan,

maka median dari data terkecil dengan Q2 disebut kuartil bawah

(Q1) dan median dari data terbesar dengan Q2 disebut kuartil

atas (Q3).

Nilai kuartil ke-i dari suatu data dapat ditentukan dengan rumus:= ( )
dengan i = 1, 2, 3 dan n = ukuran data

Jika Qi bukan bilangan asli, maka Qi ditentukan dengan

menggunakan interpolasi linear. Misalkan Qi terletak diantara

data ke-n (x1) dan data ke ke-n+1 (xn+1), maka:

Qi = xn + d(xn+ 1 – xn)

dengan d adalah nilai desimalnya.

2.1.2.Kuartil Data Berkelompok

Nilai kuartil dari data berkelompok dirumuskan:

( )
c

f

fn
i

TQ
i

i

Qi

















 −
+=

∑4

dengan

Qi = quartil ke-i ( i = 1, 2, 3 )

TQ = tepi bawah kelas yang memuat kuartil

(f)i = jumlah frekuensi sebelum kelas yang memuat kuartil ke-i

fi = frekuensi kelas yang memuat kuartil ke-i

c = panjang kelas
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2.1.3 Desil

 Desil Data Tunggal

Desil adalah nilai yang membagi data menjadi sepuluh bagian

yang sama setelah data tersebut diurutkan. Nilai desil ke-i dari

suatu data dapat ditentukan dengan menggunakan rumus:= ( )
dengan i = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan n = ukuran data

 Desil Data Berkelompok

Desil dari suatu data yang telah dikelompokkan dapat ditentukan

dengan menggunakan rumus berikut ini.

( )
c

f

fn
TD

i

i
i

Di 




 ∑−
+= 10

dengan i = 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9

Di =  desil ke-i

TD = tepi bawah kelas yang memuat desil ke-i

(f) I = jumlah frekuensi sebelum desil ke-i

f i = frekuensi kelas yang memuat desil ke-i

n = ukuran data

c = panjang kelas

3. Ukuran Kecenderungan Menyebar

3.1. Jangkauan

3.1.1. Jangkauan Data

Jangkauan data dinotasikan dengan J dan dirumuskan

J = xmax  xmin dengan xmax adalah data terbesar dan xmin adalah

data terkecil.
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3.1.2. Jangkauan antarquartil

Jangkauan antarquartil dinotasikan dengan JK dan dirumuskan

JK = Q3  Q1

3.1.3. Jangkauan semiinterquartil

Jangkauan semiinterquartil sering disebut juga dengan

simpangan quartil. Jangkauan semiinterquartil dinotasikan

dengan Qd dan dirumuskan [ ]132

1
QQQd −= .

3.2. Simpangan Rata-rata

Simpangan rata-rata adalah ukuran penyebaran yang mencerminkan

penyebaran setiap nilai pengamatan terhadap rata-ratanya.

Simpangan rata-rata dinotasikan dengan SR.

3.2.1. Simpangan rata-rata data tunggal

Simpangan rata-rata dari sekumpulan data x1, x2, ...., xn adalah

n

xxxxxxxx

n

xx
SR

n

n

i
i −++−+−+−

=
−

=
∑

=
....3211

dengan x adalah rata-rata dari x1, x2, ...., xn.

3.2.2. Simpangan rata-rata data berkelompok

Untuk data yang disajikan dalam daftar distribusi frekuensi SR

dirumuskan

n

fXXfXXfXX

n

fXX

SR
nn

r

i
ii −++−+−

=
−

=
∑

=
....22111

dengan xi adalah titik tengah kelas ke-i dan fi adalah frekuensi

kelas ke-i.

3.3. Ragam

Dalam praktik sehari-hari simpangan rata-rata sangat jarang

digunakan. Penggunaan nilai mutlak pada rumus simpangan rata-rata

membuatnya sulit dimanipulasi secara matematik. Sebagai gantinya
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kita akan menggunakan kuadrat semua simpangan untuk menghitung

ragam. Ragam dinotasikan dengan S2.

3.3.1. Ragam data tunggal

Ragam dari sekumpulan data x1, x2, x3, ...., xn dirumuskan

sebagai
( ) ( ) ( ) ( )

n

xx

n

xxxxxx
S

n

i
i

n
∑

=

−
=

−++−+−
= 1

2
22

2

2

12 ....

3.3.2. Ragam data berkelompok

Dikenal empat cara untuk menghitung ragam data yang

disjikan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi. Kempat cara

tersebut adalah:

 cara biasa 1

 cara biasa 2

 cara simpangan

 cara pengkodean.

a. Cara Biasa 1

Apabila data disajikan dalam daftar distribusi frekuensi,

maka ragam dapat ditentukan dengan menggunakan

( )
n

fxx

S

r

i
ii∑

=

−
= 1

2

2

b. Cara Biasa 2

Apabila data disajikan dalam daftar distribusi frekuensi,

maka ragam dapat ditentukan dengan menggunakan

2

11

2

2



















−=
∑∑

==

n

fx

n

fx

S

r

i
ii

r

i
ii
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c. Cara Simpangan

Apabila data disajikan dalam daftar distribusi frekuensi,

maka ragam dapat ditentukan dengan menggunakan

sii

r

i
ii

r

i
ii

xxddengan
n

fd

n

fd

S −=


















−=
∑∑

==

2

11

2

2

d. Cara Pengkodean

Apabila data disajikan dalam daftar distribusi frekuensi,

maka ragam dapat ditentukan dengan menggunakan

c

d
udengan

n

fu

n

fu

cS i
i

r

i
ii

r

i
ii

=







































−=
∑∑

==

2

11

2
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3.4. Simpangan Baku

Dengan menggunakan kuadrat simpangan untuk menghitung ragam,

kita memperoleh suatu besaran dengan satuan yang sama dengan

kuadrat satuan semula. Jadi jika data asalnya dalam satuan meter,

maka ragamnya mempunyai satuan meter kuadrat. Agar diperoleh

ukuran keragaman yang mempunyai satuan sama dengan satuan data

asalnya, kita akarkan ragam tersebut. Ukuran yang diperoleh dengan

mengakarkan ragam disebut simpangan baku dan dinotasikan dengan

S.

Karena pada saat menghitung ragam kita mempunyai empat cara,

demikian pula saat menghitung simpangan baku kita mempunyai

empat cara sebagai berikut:

 cara biasa 1

( )
n

fxx

S

r

i
ii∑

=

−
= 1

2
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Gambar 2.1.
Garis menembus bidang

 cara biasa 2
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 cara simpangan
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 cara pengkodean
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4. Materi Ruang Dimensi Tiga

Kompetensi dasar 6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan

antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga.

Materi ini adalah materi Ruang Dimensi Tiga kelas X Semester 2 pelajaran

Matematika SMA dan sederajat (Wirodikromo, 2007).

1) Menentukan Sudut Antara Garis dan Bidang

Untuk menentukan sudut antara garis dan bidang,

perhatikan gambar di samping ini. Garis  menembus

bidang di titik P. Titik  Q terletak pada garis l. Q’

adalah proyeksi Q pada bidang α. Garis l dan PQ’

membentuk sudut yang sebenarnya sama dengan∠QPQ’. Dikatakan ∠QPQ’ adalah sudut antara garis l

dengan bidang α.

2) Besar Sudut Antara Garis dan Bidang

Berdasarkan pengertian sudut antara garis dan bidang,

maka sudut antara l dan α adalah ∠QPQ’ atau ∠Q’PQ.
Gambar 2.2.

Garis menembus bidang
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Gambar 2.3.
Sudut antara 2 bidang

Segitiga PQQ’ siku-siku Q’. Dengan menggunakan sinus, kosinus atau

tangen dapat dicari besar ∠QPQ’, yaitu :

 sin ∠ QPQ’= ′ jika diketahui QQ’dan PQ

 cos ∠ QPQ’= ′ jika diketahui PQ’ dan PQ

 tan ∠ QPQ’= ′
′

jika diketahui QQ’ dan PQ’

3) Sudut Antara Dua Bidang

Misalkan bidang γ memotong tegak lurus bidang α dan bidang β

dengan garis perpotongan berturut-turut adalah garis k dan l,  maka  sudut

antara bidang α dengan bidang adalah sudut yang dibentuk oleh  garis k

dengan garis l.

a) Menentukan Sudut Antara Dua Bidang

Bidang α dan β berpotongan di

garis (α,β). Ambil sembarang

titik A pada garis (α,β) yang

berarti titik A terletak pada α

dan juga terletak pada β. Melalui

A dibuat garis l tegak lurus (α,β).

Melalui A dibuat garis k tegak

lurus (α,β), maka didapat sebuah sudut dengan kaki-kaki sudut

garis l dan garis k, misalnya dinamakan sudut θ. Sudut itu adalah

sudut antara α dan β.

Maka, sudut antara dua bidang α dan β adalah sudut yang

dibentuk oleh garis l pada α dan garis k pada β , di mana garis l

dan k memotong tegak lurus pada  garis potong kedua bidang

(α,β) di satu titik.

b) Besar Sudut Antara Dua Bidang

Setelah mengetahui sudut yang dibentuk oleh dua bidang, besar

sudut tersebut dapat dihitung dengan menggunakan sinus, cosinus,

dan tangen.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai metode penelitian yang dilakukan

dalam penelitian ini. Metode penelitian tersebut mencakup jenis penelitian,

subyek penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data.

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian dengan pendekatan

deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (1993:3),

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati. Hal yang ditekankan adalah penjelasan atau keterangan

tentang situasi yang ada.

Dalam penelitian ini, penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk

mendeskripsikan hasil transkripsi video pembelajaran Matematika di kelas XI

IPS-1 SMA Kolese de Britto dan kelas X-4 SMA Pangudi Luhur Yogyakarta,

dan hasil transkripsi video wawancara dengan guru Matematika kelas XI IPS-

1 SMA Kolese de Britto dan guru Matematika kelas X SMA Pangudi Luhur

Yogyakarta.

B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah seorang guru Matematika SMA Kolese de

Britto ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) pada topik

Ukuran Pemusatan Statistika dan seorang guru Matematika SMA Pangudi

Luhur Yogyakarta ketika melaksanakan KBM pada topik Sudut Antara

Bidang.

Penelitian di SMA Kolese de Britto dilaksanakan pada kelas XI IPS-1

selama 3 kali pertemuan dan penelitian di SMA Pangudi Luhur Yogyakarta

dilaksanakan pada kelas X-4 selama 3 kali pertemuan. Pemilihan subyek

bersifat sukarela berdasarkan kesedian guru untuk terlibat dalam penelitian

ini.
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C. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

1. Pengamatan

Sebelum pengumpulan data penelitian berlangsung, peneliti

melakukan observasi kegiatan proses belajar mengajar guru sebanyak 2

kali. Obervasi ini bertujuan untuk melihat kondisi kelas dan siswa serta

guru Data berupa proses pembelajaran di kelas yang dilakukan guru

Matematika SMA Kolese de Britto dan SMA Pangudi Luhur Yogyakarta

dengan perekaman video handycam dari kegiatan pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan di kelas XI IPS-1 semester 1 SMA Kolese de

Britto Yogyakarta dan kelas X semester 1 SMA Pangudi Luhur

Yogyakarta.

Peneliti melakukan pengamatan tidak langsung dengan alat perekam

handycam selama proses pembelajaran topik Statistika selama 3 kali

pertemuan. Penelitian dilakukan tanggal 5 Agustus 2009, 6 Agustus 2009,

dan tanggal 12 Agustus 2009.

Untuk  data proses pembelajaran di kelas yang dilakukan guru

Matematika SMA Pangudi Luhur Yogyakarta, peneliti melakukan

pengamatan dengan handycam bersama rekan Agatha Ratna Dewi yakni

pada topik Sudut Antara Bidang selama 3 kali pertemuan. Penelitian

dilakukan pada tanggal 13 Mei 2009, 16 Mei 2009 dan 18 Mei 2009.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan

pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas

pertanyaan tersebut (Moleong, 2001: 35).

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pewawancara

sedangkan pihak yang diwawancarai masing-masing adalah seorang guru

Matematika SMA Kolese de Britto dan seorang guru Matematika SMA
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Pangudi Luhur Yogyakarta. Maksud dari kegiatan wawancara adalah

untuk memperoleh informasi dari guru terkait kegiatan pembelajaran

matematika di kelas yang sudah dilakukan guru dan diamati oleh peneliti

dan terekam di dalam video.

Wawancara dilaksanakan setelah selesai melakukan pengamatan

dan pengambilan video, untuk seorang guru Matematika SMA Kolese de

Britto dilaksanakan pada Jumat, 11 September 2009 dan untuk seorang

guru Matematika SMA Pangudi Luhur Yogyakarta dilaksanakan pada

Senin, 14 September 2009.

3. Transkripsi video rekaman

Transkripsi adalah penyajian kembali isi rekaman video kegiatan

pembelajaran (meliputi: tindakan, tutur kata, gerak-gerik, dan mimik dari

subjek penelitian) pada setiap pertemuan menjadi data tertulis.

4. Validasi terhadap data yang diperoleh

Untuk meningkatkan validitas data, maka rekaman dievaluasi

dengan memutar video rekaman secara berulang-ulang saat pembuatan

transkripsi agar data mengenai kegiatan pembelajaran di kelas yang akan

disajikan dalam transkripsi tidak terlewatkan, peneliti juga melakukana

pengecekan ulang saat pembuatan transkripsi guna peningkatan validitas

rekaman.

5. Analisis data

Analisis hasil pengamatan dan hasil transkripsi video ditinjau dari

sudut pandang pembelajaran dan karakteristik PCK sesuai dengan

kerangka kerja yang dipakai yaitu kerangka kerja dari Baker & Chick,

(2006) yang dikembangkan untuk menentukan dan mengelompokan

bentuk-bentuk representasi guru yang akan digunakan pada tahap

kategorisasi data.
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Tabel 3.1: Kerangka kerja kategori PCK dari Baker & Chick, (2006: 61)

Komponen Kategori PCK Menerangkan kapan guru

Kejelasan PCK

Strategi pembelajaran Mendiskusikan atau menggunakan strategi
atau pendekatan untuk pembelajaran suatu
konsep matematika

Sesuai dan detail dalam
menyajikan konsep

Menguraikan atau mendemonstrasikan
suatu model atau gambaran suatu konsep
(dapat meliputi diagram-diagram atau
material-material)

Sumber daya pengetahuan Menggunakan sumber daya yang tersedia
untuk mendukung pembelajaran

Pengetahuan kurikulum Mendiskusikan bagaimana topik
pembelajaran berkait dengan kurikulum

Tujuan pengetahuan isi Mendiskusikan pertimbangan untuk isi
menjadi tercakup di kurikulum atau
bagaimana itu bisa digunakan

Pengetahuan isi
di dalam suatu
konteks
pendidikan

Pembangunan isi sebagai
kunci komponen-
komponen

Mengidentifikasi komponen matematika
yang kritis di dalam suatu konsep adalah
pokok untuk penerapan dan pemahaman
suatu konsep

Struktur matematika dan
koneksi-koneksi

Membuat koneksi antara topik dan
konsep, mencakup saling ketergantungan
konsep

Pengetahuan mengenai
pelaksanaannya

Memperlihatkan ketrampilan untuk
memecahkan permasalahan matematika
(pemahaman konseptual tidak perlu jelas)

Metode-metode
pemecahan masalah

Mendemonstrasikan suatu metode untuk
pemecahan suatu masalah matematika

Pengetahuan
pendidikan di
dalam suatu
konteks isi

Tujuan pelajaran Menguraikan suatu tujuan pelajaran untuk
para siswa dalam pelajaran (mungkin atau
tidak mungkin berhubungan dengan isi
matematika yang spesifik)

Mengambil dan
memelihara fokus siswa

Mendiskusikan strategi untuk melibatkan
para siswa

Teknik kelas Mendiskusikan praktek-praktek kelas
umum

6. Penarikan Kesimpulan

Analisis data akan dipadukan dengan hasil wawancara dengan guru

sehingga bisa ditarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan bertujuan

menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan data yaitu mendeskripsikan

PCK guru Matematika khususnya terkait bentuk-bentuk representasi yang

digunakan oleh guru Matematika di SMA Kolese de Britto dan SMA

Pangudi Luhur Yogyakarta dalam praktek pembelajaran Matematika.
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BAB IV

ANALISIS DATA

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis data bagaimana PCK guru

Matematika khususnya terkait bentuk-bentuk representasi yang digunakan oleh

guru Matematika di SMA Kolese de Britto dan SMA Pangudi Luhur  yang akan

tampak pada deskripsi rekaman video pembelajaran dan wawancara guru.

Kategorisasi data menggunakan kerangka kerja dari Baker & Chick, (2006: 61).

Kemudian akan dilanjutkan dengan rangkuman hasil analisis bagaimana PCK

guru Matematika terkait bentuk-bentuk representasi yang digunakan oleh guru

Matematika di SMA Kolese de Britto dan SMA Pangudi Luhur.

Secara terpisah akan dibahas lebih lanjut mengenai analisis data SMA

Kolese de Britto dan SMA Pangudi Luhur pada sub bab berikut.

A. Deskripsi Data SMA Kolese de Britto

Bagian ini akan membahas penyajian kembali bagian-bagian tertentu

dari rekaman video yang menampilkan berbagai representasi yang

digunakan guru Matematika di SMA Kolese de Britto ke dalam  bentuk

narasi. Sumber data rekaman video yang digunakan meliputi pertemuan

pertama hingga pertemuan ketiga ketika guru mengajar di kelas dan

rekaman video wawancara peneliti dengan guru yang bersangkutan.

Keterangan:

G : Guru; S : Seorang siswa; S1: Siswa pertama; S2: Siswa kedua;

SS: Beberapa atau semua siswa. P : Peneliti

1. Pertemuan pertama (Rabu, 5 Agustus 2009)

Sesaat guru memasuki kelas, siswa yang duduk di kursi belakang

diminta untuk pindah ke depan agar bisa dipakai peneliti. Guru sudah

menceritakan kepada siswa pada pertemuan sebelumnya bahwa akan

ada peneliti yang akan meneliti kelas ini. Jadi diharapkan kehadiran

peneliti tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar.
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Pertemuan ini diawali dengan guru mengingatkan kembali materi

pertemuan sebelumnya, berikut cuplikan narasi dari video pertemuan

pertama:

G : Oke..PR sudah dikerjakan?
S : Sudah Pak! Nomor 11 sampai 15 Pak!
G : Oke! Baik.. Selamat pagi semuanya kita akan review sebentar kemudian

kita akan bahas soal-soal tadi. Oke! Kemarin kita bicara tentang
Ukuran Kecenderungan Memusat. Pertama apa?

S: Rata-rata
G: Satu, rata-rata. Oke yang baru kita bicarakan baru data tunggal. Tentang rata-

rata, Oke! Lalu saya punya Rata-rata nanti akan ada dua. Rata-rata apa?
S: Populasi dan Sampel.
G: Populasi nanti adalah rata-rata seluruh …? Apa?
S: Seluruh data dari populasi itu.
G: Seluruh data dari populasi itu… Contohnya? Contoh rata-rata yang menunjuk

pada populasi, apa? Sebut populasinya kemudian bagaimana mencari rata-
ratanya.

S: Populasi anak kelas XI…
G: Populasi nilai anak kelas XI, oke! Kalau rata-rata sampel?
S: ehmm.. kalau misalnya hanya rata-rata kelas…
G: Populasinya dulu apa?
S: Populasi nilai siswa kelas XI
G: Populasinya nilai siswa kelas IX lalu nilai rata-rata siswa kelas XI IPS 1, oke!

Misalkan sampelnya adalah nilai siswa kelas XI IPS 1 maka nanti yang
dihitung ya hanya rata-rata nilai dari kelas XI IPS 1 itu saja. Tahu ya bedanya
ya?

S: Ya!
G: Ya..

Gambar 4.1. Guru memberikan apersepsi
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Pada apersepsi pertemuan pertama sesuai narasi di atas, soal-soal

yang digunakan untuk pekerjaan rumah (PR) diambil dari LKS. LKS ini

diambil dari sub bab buku Matematika yang guru tulis sebagai bagian

dari naskah buku teks. Buku tersebut sudah disusun mengikuti

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku saat ini.

Guru menjelaskan materi sebelumnya yaitu Ukuran Kecenderungan

Memusat dengan menuliskan kembali secara singkat materi yang sudah

diajarkan. Menurut Baker dan Chick (2006), tampak PCK guru dalam

menggunakan sumber daya pengetahuan, pengetahuan kurikulum dan

pengetahuan  mengenai praktek pembelajaran. Guru menjadikan PR

sebagai strategi agar siswa bisa  menerapkan konsep Rata-rata, Modus,

dan Median Data Tunggal pada materi Ukuran Kecenderungan

Memusat sebagai pengetahuan awal untuk mempelajari konsep Rata-

rata, Modus, dan Median Data Berkelompok pada pertemuan ini.

Pilihan lain yang bisa siswa lakukan jika tidak bisa dipecahkan sendiri

maka dengan belajar kelompok bersama teman-teman sekelasnya di

luar jam sekolah. Guru ingin menunjukkan bahwa sumber ilmu

pengetahuan bukan hanya yang guru sampaikan tetapi bisa juga dari

teman sebaya.

Selanjutnya guru dan siswa membahas bersama salah satu soal pada

LKS, tampak seperti transkrip berikut:

G: Apabila tiap salesman ditargetkan dapat menjual produk perusahaannya
sebanyak 500 unit, jadi tiap salesman, ada berapa salesman?

S: 16
G: 16, jd tiap salesman ditargetkan bisa menjual 500 unit, berapa jumlah

produk perusahaan yang terjual pada bulan Juni? Berapa? Sejumlah?

S:
, × 500

G: Ho-oh..dari mana..logika itu dari mana? Yang penting itu kan..
logikanya dari mana? Ada yang bisa menjelaskan? Ryan?

S: Iya pak..
G: Dari mana itu? Kenapa kemudian..ehm..pertanyaan..jawaban atas

pertanyaan itu kamu rumuskan menjadi ini?
S: Sebentar pak..lupa pak..
S: Hahahaha (menertawakan temannya)
G: Ada yang lain? Mau menjelaskan? Ini adalah prosentase ya? Semua

adalah prosentase..oke. Kalau masing-masing ditargetkan 500 tetapi dia
hanya bisa menjual ini..(menunjuk 23,8), ya kan, berarti yang terjual
berapa? Ini…(menunjuk 23,8)
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S:
G: …Oke. Ini yang bisa dijual sales ini. Yang bisa dijual sales ini

(menunjuk 25,6) adalah . . Ini nanti asalnya akan dari..ini
semua..23,8 per 100 kali 500 teruus 25,6 ....gini kan?

S: Ya
G: ditambah lagi sampai yang terakhir adalah 95, 8...
S: 1256
G: berapa? oke.... . Oke. Asalnya dari itukan sebenamya.. ya

enggak?
S: Ya
G: Nah ini..oke..ini kan berarti ini dikalikan 5 ditambah ini dikalikan 5

...boleh saya buat menjadi (23,8 + 25,6 + ... + 125,6) x 5..ini tadi
hasilnya adalah..?

S: 1178,1 x 5
G: Oke.. yang penting adalah dari mana asalnya ini, logikanya ya, ya

sampai disini ada pertanyaan? Jelas?
S: jelas

Gambar 4.2. Printscreen soal LKS no.1

30

S:
G: …Oke. Ini yang bisa dijual sales ini. Yang bisa dijual sales ini

(menunjuk 25,6) adalah . . Ini nanti asalnya akan dari..ini
semua..23,8 per 100 kali 500 teruus 25,6 ....gini kan?

S: Ya
G: ditambah lagi sampai yang terakhir adalah 95, 8...
S: 1256
G: berapa? oke.... . Oke. Asalnya dari itukan sebenamya.. ya

enggak?
S: Ya
G: Nah ini..oke..ini kan berarti ini dikalikan 5 ditambah ini dikalikan 5

...boleh saya buat menjadi (23,8 + 25,6 + ... + 125,6) x 5..ini tadi
hasilnya adalah..?

S: 1178,1 x 5
G: Oke.. yang penting adalah dari mana asalnya ini, logikanya ya, ya

sampai disini ada pertanyaan? Jelas?
S: jelas

Gambar 4.2. Printscreen soal LKS no.1

30

S:
G: …Oke. Ini yang bisa dijual sales ini. Yang bisa dijual sales ini

(menunjuk 25,6) adalah . . Ini nanti asalnya akan dari..ini
semua..23,8 per 100 kali 500 teruus 25,6 ....gini kan?

S: Ya
G: ditambah lagi sampai yang terakhir adalah 95, 8...
S: 1256
G: berapa? oke.... . Oke. Asalnya dari itukan sebenamya.. ya

enggak?
S: Ya
G: Nah ini..oke..ini kan berarti ini dikalikan 5 ditambah ini dikalikan 5

...boleh saya buat menjadi (23,8 + 25,6 + ... + 125,6) x 5..ini tadi
hasilnya adalah..?

S: 1178,1 x 5
G: Oke.. yang penting adalah dari mana asalnya ini, logikanya ya, ya

sampai disini ada pertanyaan? Jelas?
S: jelas

Gambar 4.2. Printscreen soal LKS no.1

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



31

Gambar 4.3. Guru menjelaskan hasil pekerjaan siswa

Ketika guru bertanya logika dari jawaban yang ditulis oleh seorang

siswa dan ternyata tak seorang pun siswa yang mampu menjelaskannya,

maka guru menunjukkan cara bagaimana mendapatkan nilai rata-rata

sama dengan seperti yang dikerjakan salah seorang siswa.

Ketika guru dan siswa membahas bersama penyelesaian dari soal yang

digunakan sebagai latihan, menurut Baker dan Chick (2006), tampak

PCK guru dalam metode pemecahan masalah. PCK guru juga tampak

dalam memilih contoh soal sebagai suatu permasalahan yaitu

permasalahan yang diambil tidak jauh dari bidang IPS yaitu Ekonomi.

Contoh soal tersebut memaparkan persentase target penjualan seorang

salesman sebuah Perseroan Terbatas. Guru mengharapkan siswa bisa

lebih mudah memahami materi jika contoh permasalahan juga diambil

dari masalah sekitarnya.

Dalam wawancara, metode yang digunakan guru adalah diskusi

kelompok. Kelompok yang dimaksud di sini adalah diskusi kelas

karena belum dibagi ke dalam kelompok yang lebih kecil lagi oleh

guru. Cuplikan percakapan wawancara seperti berikut:
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G: Nah, berangkat dari itu saya membuat metode-metode pembelajaran
berbasis kelompok. Mengapa? Karena di situ anak bisa bertanya dengan
tidak canggung. Di kelompok itu biasanya dalam pembagiannya nanti ada
mereka memilih sendiri. Misalnya ada 8 kelompok ya ada 8 siswa yang
menurut kelas ini siapa yang bisa matematika, dan siapa yang bisa
membantu. Nanti disebar di masing-masing kelompok. Harapannya
memang ada satu orang yang punya kemampuan lebih minat yang lebih
tinggi di matematika. Sehingga bisa kerjasama bareng dengan ternan yang
itu.

Kemudian guru dan siswa melanjutkan membahas soal latihan

nomor selanjutnya dari pekerjaan siswa, lalu guru bertanya:

G: Oke..nomor 2. Rata-rata ..dari mana Mas?

S: Dari X1= x.f kan…x kan besar kreditnya..f kan banyak orangnya
G: Oke! Jumlah orang yang mengambil kredit itu bisa kita anggap sebagai

frekuensi. Ya kan? Anda juga begitu kan? Ya baik.. terus..
S: Terus jadi kan..x itu kan dikali dengan f dulu..nyari rata-ratanya
G: Kalo kita bicara tentang data berkelompok seperti ini.. Jadi masing-

masing dari ini… Dikalikan dengan frekuensinya kemudian
dijumlahkan ketemu X. Banyaknya frekuensi, berapa? 98, benar?

S: Benar!..
G: Benar..oke.. maka nanti rata-ratanya adalah ini dibagi ini. Oke? X

bar f x i.. benar? benar! Dibagi dengan..?
S: f
G: f..oke!

Pada narasi di atas tampak guru berusaha mengungkap proses

berpikir siswa yang mengerjakan soal nomor 2 agar proses berpikirnya

bisa juga ditangkap siswa yang lain sehingga mencari rata-rata

gabungan suatu data berkelompok bisa dikuasai. PCK guru tampak

dalam menjalankan teknik pembelajaran di dalam kelas. Teknik yang

digunakan guru adalah mencoba memberikan pertanyaan-pertanyaan

pancingan seperti “Rata-rata dari mana Mas?” dan

“Benar..oke.. maka nanti rata-ratanya adalah ini dibagi ini. Oke? X

bar f x i.. benar? benar! Dibagi dengan..?” yang dapat membantu

siswa untuk lebih mudah memahami langkah mencari rata-rata

gabungan suatu data berkelompok.

Selanjutnya guru meminta siswa yang mengerjakan soal nomor 5

di papan tulis untuk menjelaskan jawabannya kepada teman-temannya,
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G: Nomor 5 silakan yuk..
S: Dijelaskan pak?
G: Oke.
S: Jadi prinsipnya rumusnya sama dengan nomor 4 cuma di sini ada

perbedaannya yaitu kalau di tempatnya nomor 4 itu kan ada yang tambah
5 kali x kalo x-nya itu belum diketahui. Nah.. kalo di.sini kan diketahui
kalo..mana itu..jika ditambah nilai siswa baru yang besarnya 7 berarti kan
itu 1 anak, jadi 7 kali 1 sama dengan 7. Beda..tapi jawabnya betul apa
salah..

G: Oke..semua menangkap logikanya. Menangkap? Ada yang bingung?
Kamu bingung?

S: Bingung
G: Bingung..oke..gpp kalo bingung… ngomong saja gitu ya..mana yang

kamu bingung kan?
S: Semua
G: Kamu bisa bantu? Perhatikan dia menjelaskan… kamu bisa bantu?
S: Bingungnya di mana?
G: Kebetulan dia bingung semuanya jadi kamu harus jelaskan semuanya..
SS: Maju wae
G: Oke perhatikan, kamu pegang soal untuk lebih memahami
S: Nomor 4. Ini kan sama… rumusnya sama tinggal dimasukin.. Cuma

bedanya kalo yang ini kan 1 siswa nilainya 7 ni kan ada 5 anak gitu loh
jadi frekuensinya diketahui tapi x-nya ga diketahui. Lha inikan
frekuensinya dan x-nya sudah tahu, x=7 dan frekuensinya 1. Jadi 7 kali 1
kan tetep 7. Sementara yang ini yang di bawahnya x ininya sama kalo
kamu bingung..ehm..istilah gampangnya ini kali sini..ini kali sini..ini kali
sini kan jadinya ini. Ini kali ini kan plus 1 kan sama aja kan.

SS: Yeaaaa
G: Ya, begitu ya.. kalo ada sama dengan berarti ini sama dengan siapa gitu

kan? Berarti asalnya adalah tadi..kali silang tadi itu ya..ini diteruskan
menjadi ini..oke?

Gambar 4.4. Siswa menjelaskan hasil pekerjaannya

Ketika guru mengetahui ada siswa yang mengalami kesulitan

setelah bertanya “Oke..semua menangkap logikanya. Menangkap? Ada
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yang bingung? Kamu  bingung?” kemudian guru meminta teman yang

lain untuk menjelaskannya dengan maksud mengetahui tingkat

pemahaman siswa yang akan menjelaskan tersebut. Guru melakukan ini

juga untuk menjaga keaktifan siswa di dalam kelas. Guru juga ingin

membentuk siswa menjadi terbuka kepada teman dan gurunya dengan

berusaha jujur jika tidak jelas terhadap materi yang dijelaskan. PCK

guru tampak dalam pengetahuan mengenai pelaksanaan dan mengambil

fokus siswa. Dengan meminta temannya sendiri untuk menjelaskan

maka guru sudah menggunakan sumber daya yang ada di dalam kelas

tersebut.

Dengan menerapkan pada cara berpikir siswa, guru menggunakan

metode yang digunakan oleh tokoh Matematika Carl Friedrich Gauss

untuk sedikit menunjukkan kehebatan Matematika.

G: itu tadi ya 2 tambah 4..kalau kamu sedikit cerdas, 2 tambah 20 , nanti 4
ditambah 18, 22 kan, dikalikan , dikalikan berapa?

S: 5
G: 5, betul. itu kan ada data2, 4, 6 dan seterusnya..sampai 20, untuk

menghitungnya saya ambil yang 2 dengan 20, yang satu maju yang satu
mundur, 4 dengan 18,22 juga kan, sama kan, nah berapa kali?

S: 5, 0000....
G: ini dulu penemunya saat dia belajarnya kelas 3 SD.

PCK guru terlihat dalam menggunakan pengetahuan yang sudah

dimiliki kemudian diterapkan di dalam memecahkan masalah.  Dengan

metode yang dipakai ini, siswa menjadi tertarik karena guru berhasil

memakai cara yang dulu ditemukan anak seusia SD yang jauh di bawah

usia para siswa.

2. Pertemuan kedua (Kamis, 6 Agustus 2009)

Pertemuan kedua ini diawali dengan pembahasan pekerjaan rumah

siswa yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Pekerjaan rumah

diambil dari beberapa soal latihan 4 tentang simpangan rata-rata, ragam,

dan simpangan kuartil pada LKS yang digunakan. Guru menuntut

keaktifan siswa karena setelah soal dikerjakan di depan kemudian siswa
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diminta sedikit menjelaskan hasil pekerjaannya kepada temannya. Guru

tidak hanya diam saja tetapi juga memberi tambahan penjelasan dan

juga memberi masukan serta memberi kesempatan kepada siswa lain

yang kurang paham untuk bertanya.

G: Yo, maju..(2 siswa sekaligus maju). Berikutnya? Mulai dihitung ya, benar
salahnya.

S: Ya..
G: Jelas, betul ya? Nah, ini tadi rata-rata nilainya, 80 kan. Rata-ratanya 80,

kemudian berapa dia harus mendapatkan nilai supaya nanti rata-ratanya
menjadi 82. Berapa dalam ulangan berikutnya, dia harus mendapatkan nilai
agar  tadi rata-ratanya meningkat menjadi 82. Oke, perhatikan dari sini,
rata-rata 80, baik 80. Kali?....................

Gambar 4.5. Siswa menuliskan hasil pekerjaan di papan tulis

G: …………Kita peroleh 30 plus 2b sama dengan 100, b- nya 35, kalau b-nya
35, c-nya?

S: 40
G: 40. Jumlah masing-masing kelas, jumlah siswa masing-masing kelas sudah

diketahui. Tinggal menghitung rata-ratanya, kaya kemarin, yak betul.
Kemudian 13, ini hanya soal membaca, apa?

S : Diagram
G: Membaca diagram. Yang ini adalah nilai, yang ini adalah frekuensinya

atau banyaknya siswa yang mendapat atau jumlah siswa yang mendapat
nilai 4. Yak an.untuk nilai 4, atau siswa yang mendapat nilai 4 adalah 20, 5
ada 19%, 19 per 100 kah 200. 200 itu menunjuk pada jumlah siswa
seluruhnya.oke, rata-rata dari nilai dikalikan berapa banyak? Frekuensinya
to ini. Terus dibagi dengan 200. Betul to? Oke, rata-ratanya 6,5.
Mediannya, median berarti nanti data yang terletak ditengah setelah data
diurutkan. Jumlahnya berapa?

S: 200

PCK guru tampak dalam teknik kelas ketika guru meminta siswa

untuk menuliskan hasil pekerjaan rumahnya di depan dan

menjelaskannya kepada teman-temannya. Guru membimbing siswa

yang lain untuk memahami hasil pekerjaan teman yang sudah
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menuliskannya di papan tulis. Guru memberikan sedikit penjelasan

setelah hasil pekerjaan dituliskan di papan tulis:

Jelas, betul ya? Nah, ini tadi rata-rata nilainya, 80 kan. Rata-ratanya 80,
kemudian berapa dia harus mendapatkan nilai supaya nanti rata-ratanya
menjadi 82. Berapa dalam ulangan berikutnya, dia harus mendapatkan nilai
agar  tadi rata-ratanya meningkat menjadi 82. Oke, perhatikan dari sini,
rata-rata 80, baik 80. Kali?

Dengan pertanyaan pancingan seperti di atas, guru berusaha

membimbing siswa untuk memahami proses dalam pengerjaan soal

tersebut.

Guru menjelaskan metode yang bisa digunakan siswa untuk

memecahkan soal yang dikerjakan tadi. Ketrampilan siswa di sini bukan

hanya sekedar menghitung saja, menurut guru butuh juga ketrampilan

dalam membaca diagram, grafik dan tabel yang disajikan oleh guru di

LKS tersebut.

Gambar 4.6. Printscreen contoh diagram garis dari LKS (naskah bahan

pembelajaran Matematika Kelas XI IPS SMA Kolese de Britto)

36

menuliskannya di papan tulis. Guru memberikan sedikit penjelasan

setelah hasil pekerjaan dituliskan di papan tulis:

Jelas, betul ya? Nah, ini tadi rata-rata nilainya, 80 kan. Rata-ratanya 80,
kemudian berapa dia harus mendapatkan nilai supaya nanti rata-ratanya
menjadi 82. Berapa dalam ulangan berikutnya, dia harus mendapatkan nilai
agar  tadi rata-ratanya meningkat menjadi 82. Oke, perhatikan dari sini,
rata-rata 80, baik 80. Kali?

Dengan pertanyaan pancingan seperti di atas, guru berusaha

membimbing siswa untuk memahami proses dalam pengerjaan soal

tersebut.

Guru menjelaskan metode yang bisa digunakan siswa untuk

memecahkan soal yang dikerjakan tadi. Ketrampilan siswa di sini bukan

hanya sekedar menghitung saja, menurut guru butuh juga ketrampilan

dalam membaca diagram, grafik dan tabel yang disajikan oleh guru di

LKS tersebut.

Gambar 4.6. Printscreen contoh diagram garis dari LKS (naskah bahan

pembelajaran Matematika Kelas XI IPS SMA Kolese de Britto)

36

menuliskannya di papan tulis. Guru memberikan sedikit penjelasan

setelah hasil pekerjaan dituliskan di papan tulis:

Jelas, betul ya? Nah, ini tadi rata-rata nilainya, 80 kan. Rata-ratanya 80,
kemudian berapa dia harus mendapatkan nilai supaya nanti rata-ratanya
menjadi 82. Berapa dalam ulangan berikutnya, dia harus mendapatkan nilai
agar  tadi rata-ratanya meningkat menjadi 82. Oke, perhatikan dari sini,
rata-rata 80, baik 80. Kali?

Dengan pertanyaan pancingan seperti di atas, guru berusaha

membimbing siswa untuk memahami proses dalam pengerjaan soal

tersebut.

Guru menjelaskan metode yang bisa digunakan siswa untuk

memecahkan soal yang dikerjakan tadi. Ketrampilan siswa di sini bukan

hanya sekedar menghitung saja, menurut guru butuh juga ketrampilan

dalam membaca diagram, grafik dan tabel yang disajikan oleh guru di

LKS tersebut.

Gambar 4.6. Printscreen contoh diagram garis dari LKS (naskah bahan

pembelajaran Matematika Kelas XI IPS SMA Kolese de Britto)

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



37

Gambar 4.7. Printscreen contoh tabel dari LKS (naskah bahan pembelajaran

Matematika Kelas XI IPS SMA Kolese de Britto)

Gambar 4.8. Printscreen contoh diagram lingkaran dari LKS (naskah bahan

pembelajaran Matematika Kelas XI IPS SMA Kolese de Britto)

Walaupun guru sudah pernah menjelaskan tentang median di pertemuan

sebelumnya, guru masih menekankan pengertian istilah median ketika

menjelaskan pemecahan soal karena istilah median merupakan istilah

yang baru bagi siswa kelas X IPS.

Dilanjutkan dengan diskusi kelompok, metode yang digunakan

guru untuk membentuk kelompok pun cukup menarik agar dalam satu

kelompok memiliki variasi siswa yang memiliki tingkat pemahaman

yang berbeda-beda.

G: Baik, nanti kita jam berikutnya akan lebih banyak bekerja pada kelompok..
ee..karena ini materi yang akan kita pelajari ini akan langsung.. mudah
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dipahami jika kita di kelompok dan dengan contoh gitu ya. Maka nanti kita
pada jam kedua akan bekerja di kelompok, kelompoknya mau seperti apa?

S: Kelompoknya berapa orang pak?
S: Kayak kelas 10
G: Kayak kelas 10? Lha masalahnya belum ketahuan..kalo dilihat sulit mencari

siapa yang cerdas..
S: Wahhh…ngeceeee..
G+SS: Hahahaha
G: Oke, ada berapa anak di sini?
S: 33 pak
G: 33, oke, usulkan 8 yang menurut kelas ini,…
S: ^%%$%$%&*^(^*
G: Ya..satu..tulis namamu di sini… Deni? Mana Deni? Oke.
S: (Teman-teman yg lain mengusulkan teman-teman yg merasa pandai untuk

menulis namanya di papan tulis)
G: Oke, sudah? 4 lagi…
S: Sopo yo?
S: Mbut ayo Mbut?
S: Heru kuwi lho…
G: Ayo, masih 2 lagi?
G: Bagaimana disuruh maju siapa yang menurut kelasmu..eeehm..pintar

Matematika, anda tidak yakin kok?
S: Hehehehe
G: Oke, baik. Untuk  mencari yang pertama…8 pertama mungkin agak

kesulitan, tetapi 8 yang kedua saya pikir akan ada sangat gampang
sekali…yang merasa paling pekok dalam Matematika silakan!

S: Hahahaha….gampang..gampang… (siswa maju keroyokan untuk saling
mendahului menulis namanya di bawah nama 8 siswa pertama yang
menulis namanya di papan tulis).

Gambar 4.9. Siswa membentuk kelompok untuk diskusi

Guru membentuk kelompok yang lebih kecil di mana anggota

perkelompok antara 3-4 siswa. Ada siswa yang usul kelompok sama
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dengan kelompok ketika kelas X, tetapi guru melihat kelompok tidak

akan efektif karena mereka sebelumnya berasal dari kelas X yang

berbeda. Oleh karena itu, guru menunjuk beberapa siswa yang

dianggap pintar untuk menjadi ketua kelompok sedangkan untuk

pemilihan anggota kelompok dilakukan seperti ini:

“Oke, baik. Untuk  mencari yang pertama…8 pertama mungkin agak
kesulitan, tetapi 8 yang kedua saya pikir akan ada sangat gampang
sekali…yang merasa paling pekok dalam Matematika silakan!”

Menurut Baker dan Chick (2006), tampak PCK guru dalam Strategi

Pembelajaran. Tujuan guru adalah memberi kesempatan kepada siswa

untuk aktif dalam membentuk kelompok dan menjadi terbuka. Menurut

peneliti ketika observasi di kelas, saat itu semua siswa justru merasa

senang dengan metode ini, tidak ada yang merasa dianggap bodoh,

sehingga siswa semakin tertarik untuk melanjutkan pelajaran.

Guru tidak bisa melepaskan begitu saja siswanya untuk belajar di

dalam kelompoknya, guru masih bertanggung jawab terhadap kelas

yang diampunya.

G: Modus? Data berkelompok OKE?
S: Oke
G: Oke..baik.. (guru menunjuk kelompok berikutnya).. Modus? Selesai?
S: Selesai!
G: Oke..ada yang tidak donk mau ditanyakan ..sudah dikonfirmasi lagi? Sejauh

ini  oke? (guru menunjuk kelompok berikutnya).. Kelompoknya Dennis..
S: Sampai di median..
G: Sampai di?
S: Median
G: Median..oke.sampai sejauh itu, semua oke? Teman-temannya, paham? Baik

rata-rata oke? Termasuk menggunakan rata-rata sementara? Menentukan
rata-rata   sementara? (siswa menjawab dengan anggukan). Oke.
Kelompoknya Canggih..sudah?

S: Sampai latihan soal..
G: Sudah mengerjakan soal,.oke. Konsepnya? Jelas semua? Baik.

Kelompok..mulai sudah mengerjakan latihan soal? Oke. Konsep dari rata-
rata, median, modus, data berkelompok, oke? Baik. (ganti kelompok) Ada
masalah?

S: Sudah mulai pak.. sudah mulai masuk. (hahahahahahhahaha)
G: Oke..rata-rata beres?
S: Beres pak
G: Dengan beberapa cara itu. Oke. (ganti kelompok)
S: Latihan soal
G: Latihan soal.. kelompoknya Amin?
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S: Mulai kerja pak..
G: Mulai kerja apa? Baik, dari segi konsep gampang kan? Mudah dipahami

dengan contoh-contoh itu?
S: YAAA!!!!!!!!!!
G: Selanjutnya nanti kamu kerjakan latihannya ya…

Metode diskusi kelompok yang digunakan guru tidak membuat

siswa ada yang merasa tertinggal dengan materi karena tampak pada di

atas semua kelompok membahas materi yang sama. Guru hanya sebagai

fasilitator saja. Guru masuk di dalam diskusi setiap kelompok kecil

untuk melihat hasil diskusi mereka, dengan memastikan tidak ada

materi yang salah untuk dipahami dan setiap siswa di dalam kelompok

memahami materi yang sedang mereka diskusikan. Menurut Baker dan

Chick (2006), PCK guru tampak pada teknik pengolahan kelas.

3. Pertemuan ketiga (Rabu, 12 Agustus 2009)

Pada pertemuan ketiga, secara penuh siswa masuk ke dalam

kelompoknya masing-masing. Guru berkeliling untuk mendampingi

proses pembelajaran tiap kelompok. Jika ada yang bertanya maka guru

akan sedikit menjelaskan dan kadang juga hanya memberikan

pertanyaan pancingan saja.

Di saat mendampingi siswa, ketrampilan guru dalam membimbing

siswa dalam belajar kelompok sangat diperlihatkan karena masalah

yang akan dipecahkan langsung didiskusikan di dalam kelompok. Jika

guru salah memberikan penjelasan maka satu kelompok akan

mengalami kesalahan yang sama. Seperti yang terlihat pada cuplikan

transkrip berikut:

G: Maka sebenarnya kalau kita berbicara tentang data berkelompok, kita sudah
tidak berbicara tentang masing-masing data tetapi lebih ke pendekatan kan.
Bukan rata-rata yang sesungguhnya juga bukan? Oke, ini yang harus kamu
pahami, karena apa? Karena nanti masing-masing data itu diwakili oleh
nilai tengah intervalnya. Maksudnya dong atau malah bingung? Maka kalau
kita punya data berkelompok, ada 100 data begitu, rata-rata ini apakah rata-
rata sesungguhnya dari data tersebut itu, bukan..bukan.. paham ya, ini lebih
ke pendekatan saja. Oke, bukan rata-rata dari data yang sesungguhnya. Ini
adalah rata-rata dari masing-masing frekuensi tadi, dengan xi nilai tengah
dari intervalnya. Sebagai gambaran misalkan, ini kan ada banyak angka
disini dari 7000 sampai 7499 gitu kan. Oke, kalau saya punya data misalkan
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7000, maka nanti didekati oleh ini kan. untuk data yang besarnya 7000 dia
ganti dengan ini. Iya kan, berarti bukan sesungguhnya kan. Jelas?

S: Jelas.

Guru tidak mementingkan hasil di dalam pembelajaran di kelasnya

tetapi lebih mementingkan proses pemikiran siswanya. Ini terlihat

ketika penggunaan kalkulator tidak dipermasalahkan karena kalkulator

hanya membantu mempercepat penghitungan sedangkan proses berpikir

masih ditentukan oleh siswa sendiri. Jadi dalam PCK, penggunaan

kalkulator dapat dimasukkan dalam penggunaan sumber daya untuk

pembelajaran.

Guru juga masih memperhatikan pemahaman setiap siswa tampak

ketika di mana masih ada kelompok yang belum selesai memecahkan

masalah masih ditunggu untuk menyelesaikannya sesuai dengan tahap

yang dikerjakan kelompok lainnya. Sehingga setiap siswa mengalami

proses yang sama. Itu semua terlihat dalam cuplikan berikut:

G: Nomor 8, yang sudah, yukk..(salah satu siswa maju mengerjakan soal
nomor 8, guru berkeliling, dan memperhatikan pekerjaan siswa yang di
papan tulis.) ada pertanyaan no 8? bisa? oke, sudah semua? gampang tow?
oke, baik. kita akan test. e..e materinya dari awal. mungkin yang ini, data
berkelompok belum. karena beberapa kelompok itu juga belum selesai. kita
sampai di ukuran data memusat tetapi sampai data tunggal saja. sampai
dengan latihan yang, kita lihat latihan 2, oke, sampai latihan 2 ya. dari awal
sampai latihan 2. Bolehlah, kamu bawa kalkulator, siapkan kalkulator.

4. Wawancara dengan H.J. Sriyanto, S.Pd.

Tujuan dari kegiatan wawancara ini adalah untuk memperoleh

informasi dari guru terkait kegiatan pembelajaran matematika di kelas

yang sudah dilakukan guru dan diamati oleh peneliti dan terekam dalam

video. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan validitas data yang

diperoleh. Wawancara dengan guru SMA Kolese de Britto ini dilakukan

pada tanggal 11 September 2009. Berikut beberapa data yang diperoleh:

Ketika peneliti bertanya, “Dari hasil pengamatan kemarin, Bapak

sering menyampaikan materi dengan metode kelompok ya. Itu kalau

boleh tahu mengapa Bapak sering menggunakan metode ini?” Guru

menjawab:
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G: Pertama, berangkat dari konteks siswa, siswa SMA. Kecenderungan
psikologisnya kan untuk pengendalian juga belum, akan cenderung
berkelompok dengan ternan sebaya dia. Dan menurut saya ini dari sisi
psikologis ya, itu lebih bisa berbicara dengan ternan sebaya daripada orang
yang lebih dewasa atau dengan orang dewasa yang lain, orang tua, entah
guru, entah siapa yang lebih dewasa, pasti akan berjarak. Tetapi, dengan
temannya pasti tidak, akan lebih cair lebih enak. Nah, berangkat dari itu
saya membuat metode-metode pembelajaran berbasis kelompok. Mengapa?
Karena di situ anak bisa bertanya dengan tidak canggung. Di kelompok itu
biasanya dalam pembagiannya nanti ada mereka memilih sendiri. Misalnya
ada 8 kelompok ya ada 8 siswa yang menurut kelas ini siapa yang bisa
matematika, dan siapa yang bisa membantu. Nanti disebar di masing-
masing kelompok. Harapannya memang ada satu orang yang punya
kemampuan lebih minat yang lebih tinggi di matematika. Sehingga bisa
kerjasama bareng dengan ternan yang itu.

Dari cuplikan percakapan di atas, tampak PCK guru dalam memilih

strategi pembelajaran. Guru memperhatikan segi psikologis siswa

dalam memilih menggunakan metode diskusi kelompok ini dengan

harapan siswa tidak canggung dalam berproses bersama teman sebaya.

Dengan begitu, tujuan pembelajaran bisa tercapai ketika siswa

bersosialisasi dengan teman sebaya mereka di dalam kelas untuk

mendiskusikan bersama kesulitan yang sedang mereka hadapi.

Peneliti juga sempat menanyakan proses penyusunan modul yang

digunakan juga sebagai LKS oleh siswa. Guru menjawab seperti

berikut:

G: Tentu disesuaikan modelnya. sebagai pengantar-pengantar gitu, cari yang
sesuai konteks anak-anak IPS, yang ketika itu sebagai pengantar-pengantar
masuk, tentang survey penduduk yang barhubungan dengan IPS. Membuat
modul sesuai SK-KD. Di IPS, ada beberapa materi yang di berikan di IPA,
tapi tidak diberikan di IPS. Tetapi, karena konteksnya IPS, kadang ya
memberikan materi yang itu tidak diberikan di IPA yang sesuai dengan
materi IPS. Misalnya, materi pengayaan misalnya itu tentang koefisien
keragaman. Untuk membandingkan produk A dan produk B, itu kan
kontestual untuk anak IPS. Karena produk A dan produk B diambil
beberapa sample, rata-rata produk A itu sekian, simpangan bakunya sekian,
sedang produk B sekian. Nah, dari situ dicari produk mana yang lebih baik.

Dari cuplikan percakapan di atas, tampak PCK guru dalam memilih

kesesuaian dan detail terhadap materi yang diajarkan untuk dibedakan

antara kelas IPA dan IPS. Guru menyesuaikan isi modul dan LKS
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dengan konteks yang sering siswa IPS hadapi, contohnya di bidang

ekonomi. Dengan begitu siswa akan lebih mudah untuk membayangkan

masalah-masalah yang sudah pernah mereka hadapi daripada masalah-

masalah yang tidak pernah mereka hadapi. Siswa juga bisa

mengembangkan pengetahuannya di bidang lain, dalam hal ini

contohnya ekonomi karena matematika sudah masuk untuk

diaplikasikan di dalam ilmu ekonomi.

B. Deskripsi Data SMA Pangudi Luhur

Pada bagian ini akan membahas penyajian kembali bagian-bagian

tertentu dari rekaman video yang sesuai dengan bentuk-bentuk representasi

yang digunakan guru Matematika di SMA Pangudi Luhur ke dalam  bentuk

narasi. Sumber data rekaman video yang digunakan meliputi pertemuan

pertama hingga pertemuan ketiga ketika guru mengajar di kelas dan  rekaman

video wawancara peneliti dengan guru yang bersangkutan.

Keterangan:

G : Guru; S : Seorang siswa; S1: Siswa pertama; S2: Siswa kedua;

SS: Beberapa atau semua siswa. P : Peneliti

1. Pertemuan pertama (Rabu, 13 Mei 2009)

Pada pertemuan pertama pengambilan video di SMA Pangudi

Luhur kelas dimulai dengan keadaan siswa yang belum keseluruhan

memasuki ruang. Guru membuka pelajaran Matematika dengan

memberikan sedikit penjelasan tentang materi yang akan disampaikan

kepada para siswanya. Seperti pada kutipan percakapan di bawah ini:

G: Kita tetap mengadakan 3 kali pertemuan untuk sudut ya..tetapi untuk
menjelaskannya kita catat dulu.. Oke! Sudut, ada 3 yang kita bahas,
yang pertama sudut yang dibentuk oleh garis dengan garis, tidak
kelihatan ya (guru menulis di papan tulis)?
Sudah siap belum? Kemudian yang kedua itu garis dengan bidang,
kemudian yang terakhir bidang dengan bidang. Oke saya buat dulu
gambarnya (guru menggambar kubus di papan tulis).
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Gambar 4.10. Guru menggambar model kubus di papan tulis

Saya punya kubus dengan nama kubus ABCD.EFGH. Nah saya juga
bawa alatnya, ini (guru menunjukkan alat peraga kubus
ABCD.EFGH).

Gambar 4.11. Guru menunjukkan kerangka kubus

(setelah selesai menggambar di papan tulis, guru) Ya..ini, balik ke
sini. Itu kubusnya yang sudah digambarkan, ini dimensi 3-nya, yang
di situ adalah analisis untuk dimensi 2-nya. Nah, yang pertama, garis
dengan garis. Garis dengan garis ini ada dua, garis dengan garis yang
berpotongan dan garis dengan garis yang bersilangan. Nah itu nanti
akan menentukan sudutnya, sudutnya ada di mana. Nah contoh ya,
contoh saya punya garis AE anda lihat di situ AE dengan AB. (siswa
diminta melihat kembali gambar kubus di papan tulis). Kedudukan
AE dengan AB itu seperti apa? Bagaimana kedudukannya?
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Dari kutipan percakapan guru di atas, guru mencoba menjelaskan

kepada siswanya bahwa materi sudut yang akan dipelajari dibagi

menjadi tiga bagian berdasarkan pembentukannya oleh dua unsur

ruang, yaitu:

• garis dan garis,

• garis dan bidang, dan

• bidang dan bidang.

Tiga bagian ini akan diajarkan sebagai kesatuan materi Sudut. PCK

guru tampak dalam menjelaskan kepada siswa mengenai keterkaitan

struktur Matematika pada materi Sudut karena tiga bagian sub-bab ini

harus dipelajari secara terurut agar proses berpikir siswa dapat

dibangun mulai dari sub-bab garis dan garis dilanjutkan sub-bab garis

dan bidang hingga sub-bab bidang dan bidang.

Guru juga sudah mempersiapkan alat peraga kerangka kubus

sebagai penunjang alat peraga tiga dimensi untuk pembelajaran di

kelas. Ketika menjelaskan materi, guru juga menggunakan gambar

dua dimensi di papan tulis agar siswa lebih paham dan bisa lebih

mudah membayangkan konsep yang dimaksud oleh guru. PCK guru

tampak dalam penggunaan sumber daya pengetahuannya untuk bisa

membuat alat peraga kerangka kubus sebagai pendukung

pembelajaran. Guru menggambar di papan tulis dengan tujuan agar

bisa membantu siswa dalam menganalisis masalah yang sedang

dihadapi sehingga konsep yang diberikan oleh guru bisa tergambarkan

sesuai dengan apa yang dimaksud.

Guru tidak ingin siswanya terjebak pada suatu konsep yang kadang

sepele. Oleh karena itu, guru memberikan suatu pertanyaan agar

dengan pengalaman menjawabnya tersebut siswa bisa  mengingat

terus konsepnya dan tidak melakukan kesalahan di hal yang sepele.

Hal tersebut tampak pada cuplikan percakapan berikut:

G: Yo..rasah nesu…(guru sambil bercanda dengan siswa), biasa wae..
Sudah? itu salah satu contoh menentukan sudut yang dibentuk oleh
garis dengan garis, di mana garis dengan garis itu kedudukannya
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berpotongan. Nah tadi saya katakan bahwa ada 2 di sana, garis yang
berpotongan dan garis yang bersilangan. Saya tanya dulu dengan
anda, kelihatannya anda lupa dengan kedudukan  bersilangan. Salah
satu contoh yang ada di kubus ini, bersilangan yang bagaimana?

S:  AE dengan BC…
G: AE dengan BC..Anda lihat AE dengan BC, sejajar tidak?
S:  tidak..
G:  tidak,,,berpotongan tidak?
S:  tidak..
G: nah itulah yang disebut bersilangan. nah ini kelihatannya sepele tapi

menjebak anda ya.. Oke! Anda sudah memilih tadi, anda sudah
memilih AE dengan BC. Sudutnya berapa?

Guru berusaha memastikan bahwa konsep sebelumnya tentang

kedudukan bersilangan sudah dikuasai oleh siswanya. Guru

menjelaskan konsep kedudukan bersilangan dengan gambar kubus

ABCD.EFGH di papan tulis. Tindakan dan cara guru dalam

memperhatikan tingkat pemahaman yang dimiliki siswanya tersebut

dapat dimasukkan dalam framework PCK  dalam menjaga struktur

dan hubungan setiap materi dengan materi Matematika lainnya.

Setelah guru yakin siswa sudah memahami konsep kedudukan

bersilangan, guru melanjutkan penjelasannya. Guru ingin tahu

pendapat siswa tentang besar sudut yang dibentuk oleh ruas garis AE

dan BC.

G: Ini kubu tidak ada, di sini kubu 900, yang lain kubu…kuburan atau
apa ? Kamu berapa?

S: 900

G: 900, alasannya?
S: Itu kan kayak siku-siku..
G: Wong Matematika itu ilmu pasti kok pakai kayaknya..900 alasannya

apa?(guru menunjukkan dengan menyentuhkan siku tangan yang satu
ke siku tangan yang satunya) kalau digabungkan, kalau diginikan,
inikan sudutnya. Kamu 00 dari mana tadi?
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Gambar 4.12. Guru memeragakan sudut yang dibentuk oleh 2 garis

S: G berpotongan..
G: Ooh..dia alasannya nol karena tidak berpotongan, 00 sudutnya, tidak

sejajar nol jawabannya. Ya, terus yang 900 karena diginikan,
diginikan tadi itu diapakke?

S: Diperpanjang…
G : Ini diperpanjang..
S : Diproyeksikan..
G: Nah diproyeksikan, jadi..ya..jawabannya betul ya, jadi kalau

anda bertemu dengan garis yang bersilangan, anda
memproyeksikan salah satu dari garisnya itu supaya bertemu
dengan garis yang lain. Nah ini tadi kan tidak bertemu, AE
dengan BC ya, dia tidak berpotongan dan tidak sejajar. Supaya
terbentuk sudutnya, kita membuat proyeksi BC itu terhadap..

S : AE..

Siswa berpendapat dan guru menanggapi beberapa masukan

pendapat dari siswanya. Guru berusaha menggali alasan dari setiap

pendapat yang masuk. Guru juga sempat memperlihatkan sikap kritis

terhadap konsep Matematika yaitu Matematika adalah ilmu pasti dan

sudah tidak ada keragu-raguan yang ditunjukkan oleh jawaban siswa

dengan kata “kayaknya”. Dengan pertanyaan pancingan guru terus

menggali pemahaman siswa tentang konsep ini dan pada akhirnya

siswa bisa menjawab sendiri pertanyaan tadi. Tindakan dan cara guru

dalam memperlihatkan sikap kritis terhadap konsep Matematika tadi

dalam PCK masuk dalam pembangunan pokok dalam Matematika.

Guru juga sudah memperlihatkan pengetahuannya dalam memecahkan
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terhadap konsep Matematika yaitu Matematika adalah ilmu pasti dan

sudah tidak ada keragu-raguan yang ditunjukkan oleh jawaban siswa

dengan kata “kayaknya”. Dengan pertanyaan pancingan guru terus

menggali pemahaman siswa tentang konsep ini dan pada akhirnya

siswa bisa menjawab sendiri pertanyaan tadi. Tindakan dan cara guru

dalam memperlihatkan sikap kritis terhadap konsep Matematika tadi

dalam PCK masuk dalam pembangunan pokok dalam Matematika.

Guru juga sudah memperlihatkan pengetahuannya dalam memecahkan
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permasalahan Matematika sehingga siswa bisa memahami konsep

Matematika yang disampaikan oleh guru.

Satu kesalahan yang dilakukan pada cuplikan di atas adalah guru

membenarkan pemakaian istilah yang salah yang digunakan oleh

siswanya. Kata “diproyeksikan” dirasa tidak tepat jika digunakan

dalam materi tersebut, seharusnya guru bisa memberi penjelasan

dengan meminta siswa untuk menghimpitkan garis yang sejajar yaitu

BC dengan AD sehingga bisa terbentuk sudut dengan garis AE.

Guru melanjutkan materi dengan pembentukan sudut oleh garis

dengan bidang. Dalam menjelaskan materi ini, guru memanfaatkan

benda-benda di sekitarnya seperti spidol dan sedotan untuk

mendukung pembelajaran. Pembelajarannya tampak seperti pada

cuplikan percakapan antara guru dan siswa di bawah ini:

G: Kalau garis dengan bidang, ini, saya terpaksa membawa ini, karena di
beberapa kelas saya hanya menggambar, “Kok ra mudeng Bu,
gambarnya seperti apa?”, sekali lagi saya katakan dengan anda, kalau
anda belajar dimensi 3 ya bayangan anda ke dimensi 3. Nah kalau pun
itu digambar dalam analisis dimensi 2, anda tetep melihatnya dalam
dimensi 3 juga. Jadi sambil menggambar anda sambil membayangkan
bangunnya. Nah ini, saya punya contohnya. Saya kasih contoh dulu.
Nah ini, nah kalau itu adalah sudut yang ditanyakan garis dengan
bidang, bidangnya apa?

S:  ABCD
G:  ABCD di sini yang mana?
S: Yang bawah
G: Yang bawah, sedangkan yang garisnya adalah HB, diagonal ruang,

nah anda mencari sudutnya, sudut yang dibentuk oleh, sudut yang
dibentuk oleh?

S: 45
G: Sudut yang dibentuk itu, sudut garis aslinya ini dengan proyeksinya

pada bidang yang ditanyakan. Bidang yang ditanyakan itu apa?
S: ABCD
G: ABCD ya, nah disini ya, nah anda membuat bayangannya garis ini,

spidol, nah sudutnya adalah sudut yang dibentuk garis ini dengan
bayangannya pada bidang alas pada bidang ABCD. Bayangannya ini
ada di mana? Di?
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Gambar 4.13. Guru menggunakan kerangka kubus, spidol dan sedotan

S:   BD.
G:  Di BD, ini bayangannya, sedotannya.. Jadi dari HB, HB  tadi spidol,

kemudian anda mencari bayangannya yang terletak pada bidang yang
ditanyakan, bidang yang ditanyakan tadi ABCD, nah bayangannya,
bayangan HB ternyata adalah BD, nah sudut yang terbentuk adalah
sudut yang dibentuk dari garis spidol ini dengan sedotannya. Sudah
jelas?

S:  Sudah jelas Bu.
G: Nah, ini dimensi 3-nya seperti ini. Mari kita gambar. Ya, oke ini, ini

HB nya, bayangannya tadi di mana?
S:  BD

Guru menggunakan benda seperti spidol dan sedotan untuk

menunjang pembelajaran sehingga siswa bisa memahami konsep yang

diajarkan dengan melihat langsung pada contoh benda dimensi tiga.

Setelah konsep ini dipahami, siswa diharapkan bisa melakukan

analisis pada gambar di dimensi dua. Menurut framework PCK yang

digunakan, penggunaan spidol dan sedotan untuk menunjang

pembelajaran masuk dalam penggunaan sumber daya yang tersedia.

Guru juga mampu menyesuaikan dan memperlihatkan dalam

menyampaikan materi dengan menggunakan alat peraga dimensi tiga

berupa kubus dan gambar dimensi dua. Ketrampilan guru dalam

menjelaskan dan memecahkan masalah ini, dengan bantuan benda-

benda penunjang dan mengajak siswa untuk aktif, terlihat PCK guru

dalam berusaha menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya kepada

siswa dengan berbagai cara yang sudah dilakukan dan berhasil

mengambil perhatian siswa agar tetap fokus dalam mengikuti

pembelajaran di dalam kelas.
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Ketika dihadapkan suatu masalah yang bisa dipecahkan dengan

lebih dari satu cara maka guru memberikan masukan mana yang lebih

baik untuk digunakan dalam memecahkan masalah. Seperti cuplikan

berikut:

G: Pakai rumus. Pakai rumus apa?
S: Sinus, cosinus, cos
G: Aturan cos boleh, kemudian, cosinus karo cos ki bedane opo? Pakai

apa? Pakai perbandingan trigonometri bisa ga?
S: Bisa..
G: Oke, anda mau memakai yang mana? Pakai yang aturan perbandingan

trigonometri, sisinya semua diketahui, atau mau pakai aturan cosinus,
sisinya juga sudah tahu semua.Nah ini satu hal yang mungkin perlu
saya sampaikan kepada anda, anda kan selalu mengerjakan nanti soal
itu tidak , tidak pernah anda duga, jadi anda memilih cara yang paling
gampang saja, yang paling gampang ini apa. Kalau saya tanya
sinusnya, sin ∝ misalnya di sini, sin ∝ sama dengan?

S: 4√3
G: √
S: √
G: Pinter, √ . Dari mana, ini ada yang ga tahu lho. Ini berasal dari 1

dibagi √3, ingat pelajaran yang belakang ya. Kalau misalnnya
ditanyakan cos ∝-nya

S: √√
G: √√ , berapa?

S: √6 ×
Guru menjelaskan cara-cara yang bisa digunakan oleh siswa ketika

menghadapi masalah seperti menghitung besar sudut atau menentukan

panjang salah satu sisi dari segitiga. Guru menjelaskan bahwa setiap

cara memiliki cara pengerjaan yang berbeda, dapat digunakan

tergantung siswa sendiri dan dilihat dari masalahnya. PCK guru

tampak dalam melibatkan siswa dalam memilih strategi yang

digunakan dan memperlihatkan kepada siswa bagaimana penggunaan

strategi tersebut. Guru juga menggunakan pengetahuan sebelumnya

yaitu aturan sinus, aturan cosinus dan aturan tangen untuk dipakai

dalam menjelaskan konsep dan memecahkan masalah. Hal ini

memperlihatkan PCK guru dalam menerangkan saling ketergantungan

antar topik di dalam Matematika.
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Guru mencoba memancing pemahaman siswa tentang metode yang

dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Seperti di bawah ini:

G: √6, kalau seandainya ditanyakan tangent-nya! 4 per 4 akar..?

S:   3..2..3..2..tandemi desami
G: Tandemi ki ora ono, adanya sindemi cossami, tandesa. Ra ono

tandemi. Ono ne tandemi tela, tandem jagung. (Tandemi itu tidak ada,
adanya sindemi cossami, tandesa. Tidak ada tandemi. Adanya tandemi

tela, tandem jagung). Berapa ini? √2. Jadi sudutnya berapa?

S:  30

Setelah guru berhasil memancing dengan pertanyaan ternyata

masih ada siswa yang mengalami sedikit kesalahan dalam

menyebutkan metode-metode yang dapat digunakan. Guru

menjelaskan bahwa tandemi itu tidak ada. Menurut guru, metode yang

ada hanya sindemi (sinus sama dengan sisi di depan sudut dibagi

dengan sisi miring), cossami (cosinus sama dengan sisi di samping

sudut dibagi dengan sisi miring) dan tandesa (tangen sama dengan sisi

di depan sudut dibagi dengan sisi di samping sudut).

Alat peraga yang dibawa masuk guru ke dalam kelas memberi

pengalaman kepada siswa untuk bisa lebih aktif dan bisa lebih mudah

membayangkan benda.

G:  900, tapi karena ini kita bermain di kubus jadi bisa langsung dilihat di
sini. Ini saya jelaskan karena nanti anda tidak hanya bertemu dengan
kubus, anda bisa bertemu dengan limas, limas segiempat, limas
segitiga, dsb. Nah, jadi anda mencari dulu garis potong dari dua
bidang, kemudian tarik garis tegak lurusnya, dari bidang satu dengan
bidang satunya. Baru itu, itulah sudutnya yang dicari. Ya, oke.
Contoh, contoh ya, contohya ini, ini berarti bidang yang dibentuk oleh
bidang ABCD dan BCHE, sudut yang dibentuk oleh ABCD dan
BCHE,

S: Nah itu…
G: Nah itu yang apa, karena kalian suka yang 450, jadi saya buatkan

sudut-sudutnya yang 450. Sudutnya berapa ini?
S:   450

G: Kamu kalau ga serius aku ga mau lho. Berapa?
S:   450 Bu.
G: Dari mana sudutnya Beni?
S:   Ini kan 900, ini 900. (Siswa menunjuk pada kubus)
G: Lho piye, iki 900 iki 900, berarti 1800. Sudutnya yang dulu, sudutnya

yang mana?.
S: Ben cetho. (Siswa memakai busur untuk menghitung sudutnya pada

kubus)
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Gambar 4.14. Guru menunjukkan sudut di antara bidang

Alat peraga kerangka kubus digunakan guru untuk

mendemonstrasikan kepada siswa gambaran dari konsep atau materi

yang sedang diajarkan yaitu sudut yang dibentuk oleh bidang ABCD

dan bidang BCHE. Ketika guru menunjukkan kerangka kubus, siswa

langsung diingatkan bahwa tidak hanya kubus saja yang mereka

pelajari karena masalah yang sama bisa juga terjadi pada bangun

ruang lain seperti limas segitiga dan limas segiempat. PCK guru

tampak dalam menjelaskan kepada siswa saling keterhubungan

materi-materi Matematika sehingga harus ada pemahaman konsep

sebelumnya yang mesti dikuasai oleh siswa yaitu konsep bangun

ruang.

Guru memberi contoh soal dan menjelaskannya dengan gambar

kubus di papan tulis. Guru meminta siswa untuk belajar dengan

mencoba memecahkan masalah sendiri tetapi guru masih

membimbing, jadi siswa diperbolehkan untuk bertanya kepada guru

dan berdiskusi dengan siswa lainnya. Cuplikan percakapan di dalam

kelas seperti di bawah ini:

G: Sampai sini dulu ada pertanyaan atau tidak? Ini saya gambar, kalau
pakai itu, itu sudah ruwet, oke. Yang hijau ini dengan yang atasnya,
karena sudutnya tadi?

S: ABE
G:  Yang ini, berapa?
S:   45.
G: Sampai sini ada pertanyaan? Ya, saya memang memberinya contoh

satu-satu, supaya nanti anda mengerjakan soalnya, silakan anda
bereksperimen sendiri. Sambil dalam bimbingan saya, tetap masih
seperti biasanya. Ada pertanyaan ga sampai sini? Tidak ada? Itu si
Candra kok malah asik wae..
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Gambar 4.15. Guru menggambar sudut di antara bidang di papan tulis

PCK guru dalam cuplikan ini tampak ketika guru meminta siswa

untuk menggunakan metode demonstrasi eksplorasi dalam

memecahkan masalah, di sini siswa diminta mencoba mengenal dan

menggunakan alat peraga yang digunakan. Kemudian guru juga

menggunakan gambar kubus di papan tulis untuk membantu

menggambarkan obyek kubus secara dua dimensi sehingga siswa

lebih mudah membayangkan bentuk kubus ABCD.EFGH yang

dimaksud. Guru menegaskan siswa untuk menggunakan metode

demonstrasi eksplorasi tetapi siswa masih di bawah bimbingan

gurunya. Supaya tujuan pembelajaran bisa tuntas, guru menanyakan

kepada siswa apakah ada pertanyaan tentang materi yang kurang

dipahami, dikarenakan konsep ini akan digunakan siswa untuk

memecahkan masalah di latihan soal. Guru meminta siswa untuk

berekperimen sendiri agar siswa terlibat aktif dalam penyampaian

materi sehingga siswa tetap memerhatikan proses pembelajaran.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan beberapa latihan soal dari

buku Matematika yang sudah ditentukan. Cuplikan percakapan di

dalam kelas seperti di bawah ini:

G: Sudah ya, sudah selesai nyatetnya. Mari  latihan soal, jadi ini nanti 1
soal, ini 1 soal. Latihan 7 halaman 300, no 4,

S: Soalnya no berapa Bu?
G: Kalian buka dulu halaman 300, no 4 . latihan 8, no 5, itu limas

beraturan. Yang tadi limas segiempat yang ini limas segiempat juga.
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memecahkan masalah di latihan soal. Guru meminta siswa untuk

berekperimen sendiri agar siswa terlibat aktif dalam penyampaian

materi sehingga siswa tetap memerhatikan proses pembelajaran.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan beberapa latihan soal dari

buku Matematika yang sudah ditentukan. Cuplikan percakapan di

dalam kelas seperti di bawah ini:

G: Sudah ya, sudah selesai nyatetnya. Mari  latihan soal, jadi ini nanti 1
soal, ini 1 soal. Latihan 7 halaman 300, no 4,

S: Soalnya no berapa Bu?
G: Kalian buka dulu halaman 300, no 4 . latihan 8, no 5, itu limas

beraturan. Yang tadi limas segiempat yang ini limas segiempat juga.
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latihan 8 halaman 305 no 5. 300 tadi no 4. 305 no 5. 310,  cuma satu-
satu kok, no 2. Silakan dikerjakan!

S: Sekarang Bu?
S: Besok..
G: Tahun  depan juga boleh. kalau mau memperdalam ilmu tahun depan.

Sekarang kerjakan 3 soal.
S: Latihan 7, Bu?
G: Woo ketinggalan jaman to kae.
S: Woo Rido Rhoma…
(guru mendekati siswa yang ketinggalan )
G: Saya itu 1 tahu menghabiskan 3 buku paling banyak. kalau 1 buku

habis, berarti kamu tidak pernah garap.
S : Saya habis 4, 5 Bu.
G: Wis garap, anteng, garap. Anda boleh diskusi dengan temannya,

sebangku.

Guru mengambil 2 nomor untuk latihan siswa dalam memecahkan

masalah pada soal tersebut. Soal pada Latihan 7 nomor 4 mewakili

Sudut antara Garis dan Garis, sedangkan soal pada Latihan 8 nomor 5

mewakili Sudut antara Garis dan Bidang. PCK guru tampak dalam

memilih sumber yang bisa digunakan dalam pembelajaran, dalam hal

ini soal latihan pada buku Matematika.

Guru kadang mendampingi siswa ketika menemui kesulitan dalam

memecahkan soal, kemudian guru mengingatkan kembali siswa untuk

menggunakan kembali cara yang pernah diajarkan pada pelajaran

Matematika sebelumnya.

Gambar 4.16. Guru mendampingi siswa

G: Nah sudutnya ini, ini kan TA dengan TC tegak lurus, sudutnya
berapa?

S: 900

G: Nah kamu harus membuktikan bahwa ini itu 900
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S: caranya?
G: Caranya, ya dicari no..kamu punya ini ni, punya ini..
S: aturan cosinus
G: satumya
S: sinus
G: nah, coba..aturan sinus apa
S: lupa
G: ah amnesia kok…wooo suwek..dicari. trigonometri.
S: dicari to..
G: nah ini tapi A nya diganti T. namanya, namanya sesuai yang disini

…kalau yang dicari
S: A2 +
G: ya A2 , namanya, kan namanya dah diganti T. kalau yang dicari a ya

yang itu.kalau yang dicari a,itu. kalau yang dicari T, itu. nah,itu
rumusnya kan sama itu. itu kan diberi nama ABCD. Kalau itu
rumusnya sama.

S: oo… gitu to..
G: Sekarang coba ini dicari. Nah ini, cos T = . Nah dimasukkan

angkanya.

Dalam framework PCK guru, guru sudah membuat hubungan

antara materi yang sekarang sedang diajarkan dengan kegunaan

pemahaman materi sebelumnya yaitu mengenai aturan sinus dan

aturan cosinus. Guru juga menggunakan metode penemuan terbimbing

dalam pembelajaran ini. Guru kadang membimbing siswa sehingga

siswa bisa menemukan jalan untuk memecahkan masalah yang sedang

dihadapinya.

Sama halnya dalam cuplikan percakapan antara guru dan siswa di

bawah ini. Guru menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk

menjelaskan strategi pemecahan masalah dalam mencari besar sudut.

Pengetahuan yang diingatkan kembali oleh guru adalah bangun datar

yaitu bentuk-bentuk segitiga.

G: Kalau sudutnya sama berarti segitiga apa?
S: Samasisi
G: Kalau segitiga sama sisi berarti sudutnya berapa?
S: 600

G: Ini 600,600,600 karena segitiganya …?
S: Samasisi
G: Samasisi, nah sekarang dilihat pertanyaannya apa?
S: Sinus ∝
G: Nah ∝-nya tadi sudah berapa?
S: 600

G: Jadi sinus 600 berapa?

S: √3
G: yo, terus..
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2. Pertemuan kedua

Dengan tugas PR sebelumnya guru kembali mencoba

mengingatkan kembali siswa pada materi sebelumnya. Siswa diminta

untuk mengerjakan di papan tulis. Berikut cuplikan percakapan guru

dan siswa di kelas:

G: Latihan 8, nomor 5? Ya silakan, siapa yang mau mencoba?
S: Itu kan untuk PR.
G: Ayo siapa yang bisa no 5, gak ada yang maju tak lompati.
S: Jangan, Bu!
G: Ayo silakan, yang A dulu. Ayo! Berarti tebakan saya juga betul ya.
S: Apa Bu?
G: Saya membawanya juga limas, ini untuk yang nomor 5.
S: Ho-oh... bener Bu.
G: Feeling saya juga bener. Yo ayo silakan. tidak mungkin semuanya

tidak bisa. Ayo cepetan waktune selak habis. Mukamu pucat sekali.
S: Sakit Bu.
S: Saya juga sakit bu.
G: Saya lebih sakit kalau kamu tidak mengerjakan PR. Nanti ketemu

pacarnya kok sakit.
S: Ihiii..
(guru berkeliling, ada satu siswa yang mengerjakan di papan tulis)

Gambar 4.17. Printscreen soal latihan nomor 5

Dengan menggunakan PR sebagai sumber belajar siswa yang

mengawali pembelajaran, guru berhasil memperlihatkan PCK-nya.

Kemudian guru juga berhasil memancing minat siswa untuk aktif

kembali di dalam pembelajaran Matematika dengan memberikan

pernyataan “Ayo siapa yang bisa no 5, gak ada yang maju tak

lompati.” Sedangkan limas yang guru tunjukkan kepada siswa adalah

suatu alat peraga untuk menjelaskan materi pada pertemuan saat itu.
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Guru mencoba menggunakan ilustrasi masalah nyata untuk

menjelaskan materi sudut kepada siswanya. Berikut cuplikannya:

G: Yo mosok ini cuma satu soal saja sudah hampir… yo ini habis silakan
ditulis dulu siapa yang mau ... Harusnya kelas X itu cuma 4 jam. PL
sudah ngadain 1 jam sendiri untuk Matematika, jadi 5 jam. Neng
masalahe kamu to nek diwulang sak karepe dewe. (Tapi masalahnya
kamu itu kalau diajar malah semaumu sendiri)

S: tenane Bu?
G: berapa? Kalau ngerti salah berarti ngerti yang bener. Sek

stop. Oya bener, gak jadi. Sampai sini,
S: Woo, leh mu goleki piro?
G: Rasah emosi to le. Ya, oke, sampai sini dulu ada pertanyaan gak? Tadi

sudah saya terangkan sampai sini, di sini TA-nya, kemudian
bayangannya ke mana, bayangannya adalah AC, kenapa bisa begitu,
saya ada ilustrasinya ya. Di sini ada orang berdiri, mataharinya ada di
sini, bayangannya ada di mana?

S: Bawah..
S: Bawah... ya..
G: Nah kemudian orangnya ini pingsan, mataharinya ada di sini,

bayangannya jatuh ada dimana?
S: Bawah..bawah..
S: Kanan..kanan..
G: Di sini siapanya?
S: Kakinya
G: Kakinya, kepalanya ada di mana?
S: Bawah..
G: Sekarang kamu perhatikan bayangan kamu lebih panjang daripada
S: Iya Bu, lebih panjang.
G: Lebih panjang ya, bayangannya katakan ada di sini, maka seperti ini

tadi ini garisnya, kalau ini saya perpanjang dan sinarnya selalu
menyinari ke sana,nah bayangannya bisa terus ke sana. Nah inikan
bayangannya akan jatuh pada alasnya yang ini, nah bayangannya yang
ini bisa diperpanjang tetapi permasalahannya, kenapa hanya berhenti
sampai di C, sampai dititik C, karena kita dibatasi oleh ruang ini,
maka bayangannya yang dibentuk AC, karena tadi ada beberapa yang
bayangannya hanya sampai di O.

Gambar 4.18. Guru menggambar ilustrasi masalah yang akan
dipecahkan
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PCK guru tampak ketika guru menggunakan ilustrasi untuk

memberi gambaran dan menjelaskan materi sudut kepada siswa.

Ilustrasi tersebut juga sudah mengaplikasikan konsep Matematika

dalam permasalahan sehari-hari.

Dengan alat peraga, guru memperagakan materi yang sedang

diajarkan yaitu sudut antara bidang dan garis. Guru mengajak siswa

aktif dengan menanggapi apa yang dilakukan guru terhadap alat

peraganya. Berikut adalah cuplikan percakapannya:

G: Iya sudah sama, sudah sama.(bercanda dengan siswa) Oke, itu dulu,
bayangannya ada di AC, sudah, ada pertanyaan gak? Itu boleh anda
coba dengan alat peraganya itu.

S: Itu sudah betul Bu . (guru memberi anggukan)
G: Alat peraganya di situ, silakan anda boleh menyinarkan bayangannya

jatuh di mana. Kalau di buku itu saya berpikirnya bahwa, itu TA -nya,
TA-nya jatuh pada ini, TA ya, TO itu kalau dibayangkan terhadap
bidang TBD. Iya nanti bayangannya jatuh pada di TO. Kalau itu yang
kayak di buku itu, kalau kita alasnya bukan , bukan ABCD, jadi
alasnya itu adalah TBD, ini ya, TBD, oke ini, ini karena tadi saya
mencoba ngepas-paske.(guru ambil alat peraga di bawa ke depan
kelas) . Jadi bayangannya ini, itu bisa jatuh di pas persis tengahnya
ini, di tingginya itu kalau tehadap TBD, jadi TA terhadap TBD,
bidang TBD itu kan yang pink ini. maka kalau ada sinar dari sana,
bayangannya pasti jatuhnya ke yang pink, yaitu pas jatuh di TO-nya,
nah itu adalah bayangan dari TA terhadap TBD. Kalau TA terhadap
AC tadi, ini sinarnya dari sini dari atas, dia pasti akan jatuh pada alas
yang ini, nah itu terbatas pada AC, nah sayangnya kita hanya punya
alat peraga yang seperti ini, kalau gak salah di Jalan Kaliurang sana di
pusat apa itu pusat P4TK ya.. nah itu ada, ada alat untuk melihat
bayangan- bayangan bangun ruang

S: Beli..beli Bu
G: Saya tidak perlu,.e.. beli? harganya saj a berapa ratus ribu e..kowe

dijaluki sumbangan meneh mengko.
S: Ooohhh.. boleh kok
G: Ohh, boleh ya, ya nanti saya coba ya. Sayangnya kita hanya terbatas

dengan ini. Jadi kamu abstraknya juga sangat dituntut ya, ki tak
glempangke wae. tak glempangkan seperti ini kan alasnya jadi yang
pink, kalau ada sinar dari sini, bayangannya jatuhnya ke mana?

S: Ke pink.
G: Ke pink juga kan. Nah itu kan sama juga dengan jatuhnya di TO-nya

ini, nah kalau yang ini tadi sudah jelas ada dibawah bayangannya
kemana, ini miring lho, ini miringnya sekian jadinya tidak hanya
sampai sebatas TO. Kalau sinarnya itu banyak sekali di sini, ini kan
diperpanjang ke sana juga sinarnya, e bayangannya juga akan ke sana
cuma kita dibatasi oleh garis ini yang belakang. Jelas ya?

S: jelas Bu.
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Gambar 4.19. Guru menjelaskan sudut antara garis dan bidang
dengan alat peraga kerangka limas

PCK guru tampak ketika guru menggunakan alat peraga sebagai

model untuk mengajarkan konsep tentang sudut. Guru menggunakan

strategi eksplorasi sehingga siswa juga ikut aktif di dalam

pembelajaran. Pemilihan alat peraga yang masih baru adalah sesuatu

yang menarik bagi siswa sehingga siswa tidak ingin berpaling dari alat

tersebut, siswa pun jadi fokus untuk mengikuti proses pembelajaran.

3. Pertemuan ketiga (Senin, 18 Mei 2009)

Pertemuan ketiga nantinya pada jam terakhir akan diisi dengan tes.

Jadi guru lebih banyak mempersiapkan siswa agar lebih siap untuk

menjalani tes. Guru berusaha meyakinkan bahwa semua siswa sudah

paham akan materi yang sudah gurunya sampaikan selama ini. Untuk

itu, guru selalu selalu bertanya, “Masih ada pertanyaan?”, “Ada yang

masih belum jelas?” Guru meyakinkan kembali bahwa siswa sudah

paham akan materi yang akan diujikan, maka pada kutipan di bawah

guru mengulang kembali hal-hal penting yang terjadi selama proses

pembelajaran.

G: Galih tadi dia tanya, “Lalu ngitungnya bagaimana? Pakai apa?”
Secara garis besar kalau anda bertemu dengan soal yang ternyata nanti
segitiganya siku-siku pakailah itu dengan perbandingan trigonometri.
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Nah sin, 8 dibagi... sindemi, cos... sami, samping..pakai aturan sinus
boleh kok bisa pakai aturan cosinus juga ketemu kan, 45 derajat kan.
Iya. Aturan cosinus itu bukan berarti tidak berlaku untuk segitiga siku-
siku ya. segitiga siku-siku juga bisa kalau anda mau pakai aturan
cosinus. Itu kan berlaku untuk segitiga sembarang. Asalkan nanti
semua sisinya sudah diketahui, anda bisa pakai aturan cosinus.

G: Nah cuma saja mungkin saya disini hanya menyarankan menghemat
itungan dan menghemat waktu nanti kan anda 120 menit untuk 40
soal. Ada pertanyaan gak? Ada pertanyaan sampai di sini? Nah ini
permasalahannya sebenamya , permasalahan dari anda ya, anda itu
tidak susah untuk menghitungnya, yang anda susah itu mungkin
mencari bayangan, dan sudutnya itu ada di mana, nah apalagi ini tidak
menggunakan alat peraga, tadi sudah saya cobakan dengan Juan dan
Juli, untuk saya pakai ini kebetulan ada sinar, ini tadi saya melihat,
nah seperti ini kan kelihatan bayangannya. Nanti di soal ada, ulangan
umum kan tidak menggunakan seperti ini maka anda belajarlah untuk
berpikir abstrak, bayangan itu ada di mana.

PCK guru tampak dalam menjelaskan pemilihan metode yang bisa

dipilih oleh siswa dalam mengerjakan soal agar bisa menghemat

waktu. Kemudian guru juga memberi masukan kepada siswanya agar

sukses dalam ujian nanti.

4. Wawancara dengan Nike Artina, S.Pd.

Tujuan dari kegiatan wawancara ini adalah untuk memperoleh

informasi dari guru terkait kegiatan pembelajaran matematika di kelas

yang sudah dilakukan guru dan diamati oleh peneliti dan terekam dalam

video. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan validitas data yang

diperoleh. Wawancara dengan guru SMA Pangudi Luhur Yogyakarta

ini dilakukan pada tanggal 14 September 2009. Berikut beberapa data

yang diperoleh:

Guru menggunakan alat peraga guna membantu siswa dalam

memahami materi karena guru mencoba memahami karakteristik

siswanya. Berikut cuplikan apa yang diungkapkan guru:

G: Saya pikir bahwa alat peraga di sini itu untuk memperjelas teori, saya
berpikirnya seperti itu ya karena kebetulan yang saya ajarkan itu
abstrak ya, mungkin beberapa sudah bisa membayangkan tetapi untuk
yang dimensi tiga adalah murid yang cewek itu biasanya untuk
keruangan itu kurang, kurang, abstraknya kan kurang, maka saya
membawa alat peraga bentuknya yang sesuai, kemudian bisa dilihat.
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G: Pakai alat peraga dia bisa, tapi kok mengerjakan tanpa itu dia ga bisa,
berlanjut terus, saya amati terus kok ternyata siswa yang putri dan
putra kok jaraknya terlalu jauh, padahal dulu mungkin waktu aljabar
putrinya itu lebih tinggi daripada pria.

Dalam kutipan di atas, tampak PCK guru dalam pengetahuan akan

karakteristik siswa yang berbeda-beda mengenai tingkat pemahaman

materi. Guru memahami bahwa siswa putri cenderung mengalami

kesulitan pada materi yang berhubungan dengan bangun ruang. Guru

mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa berbeda-beda. Siswa putri

cenderung kurang menguasai materi yang berkaitan dengan bangun

ruang tetapi lebih memahami materi Aljabar. Siswa putra untuk materi

tentang bangun ruang lebih tinggi tingkat pemahamannya daripada

materi Aljabar jika dibandingkan dengan siswa putri. Guru dapat

menyimpulkan hal tersebut setelah melakukan mengamati pekerjaan

siswa beberapa kali. Guru mengetahui tingkat pemahaman siswa

melalui penggunaan alat peraga, yaitu kerangka kubus.

Selain itu, guru memiliki alasan lain dalam penggunaan alat peraga

kerangka kubus yaitu untuk membantu siswa agar lebih mudah

memahami materi menentukan sudut dalam ruang. Berikut cuplikan

pernyataan guru:

G: Yang jelas kalau saya menerangkan sudut saya pakai alat peraga,
syukur-syukur kalau misalkan anak-anak bisa saya ajak keluar, di sana
kan ada sinar dan mereka bisa menemukan sendiri karena sudut itu
kan dibentuk dengan bayangannya juga kan? Nah biasanya ada
kesulitan untuk mencari bayangan maka saya harus membawa alat
peraga itu, syukur kalau misal saya bawa keluar atau mungkin
kelasnya cukup cahaya.

Pada pernyataan di atas, guru menggunakan bantuan sinar untuk

menemukan sudut dalam bangun ruang. Guru mengatakan bahwa sudut

terbentuk dari garis dan bayangan dari garis tersebut. Konsep guru

tentang menemukan sudut yang dibentuk oleh garis dengan garis dalam

bangun ruang ini berbeda dengan konsep yang benar dalam

Matematika. Konsep yang seharusnya untuk menentukan sudut dari dua

buah garis adalah denga menentukan satu titik A yang terletak di salah

satu garis 1, kemudian kita membuat garis yang sejajar dengan garis
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kedua yang melalui titik A. Kita namakan garis ketiga yang sejajar

dengan garis kedua sebagai garis 3. Sudut yang terbentuk dari garis 1

dengan garis 3 merupakan sudut yang dicari. Pemahaman guru tentang

sudut dari dua buah garis jelas salah, di mana guru menggunakan sinar

untuk menentukan proyeksi sebuah garis. Jika dengan menggunakan

sinar belum tentu proyeksi garis yang terbentuk benar, hal ini

dikarenakan sinar bisa datang dari arah mana saja. Hal ini menunjukkan

PCK guru dalam pengetahuan yang dimilikinya masih ada kekurangan.

Guru mencoba untuk menggali pemahaman siswa dalam

menentukan sudut dalam ruang. Guru menyatakan hal itu ketika

wawancara seperti berikut:

G: Mungkin pada awal saya mengajar, saya tidak bisa secara mudah
melihat kesulitan, mungkin karena sudah lama mengajarnya dengan
topik yang sama itu biasanya saya melihatnya seperti keliling kelas.
Saya melihatnya ini, kesulitannya ini, saya kumpulkan, nanti saya
keliling lagi, saya kumpulkan semua kesulitan anak. Ooohh…ternyata
kebanyakan saya lihat kesalahan ada di sini dan di sini, baru saya
bahas lagi. Kemudian di sini ada tes dan soal, tes dan soal nanti itu
kalau ulangan maka kesalahan yang mereka buat biasanya saya
keluarkan justru karena sudah saya jelaskan. Saya coba mau melihat
sampai dengan yang saya jelaskan, bagaimana respon siswa. Kan
muncul di soal ulangan, nah ternyata kesalahannya diulang lagi, saya
bahas lagi. Seperti itu!

Guru dapat mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa dalam

menentukan sudut dalam ruang dari beberapa faktor. Antara lain yaitu

guru sudah cukup lama mengajar dengan topik menentukan besar sudut

dalam ruang, kemudian guru berkeliling kelas untuk mengumpulkan

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dan guru mencoba melihat

kesulitan siswa dari hasil tes dan soal latihan. Pengetahuan guru akan

kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa merupakan PCK guru

terkait tingkat pemahaman materi yang dimiliki siswa.
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C. Kategorisasi Data SMA Kolese de Britto dan SMA Pangudi Luhur

Yogyakarta

Pada bagian ini akan membahas kategorisasi data dengan menggunakan

kerangka kerja dari Baker & Chick, (2006) seperti tampak pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1: Kategorisasi data dengan kerangka kerja dari Baker & Chick (2006)
Komponen: 1. Kejelasan PCK
Kategori PCK: 1.a. Strategi pembelajaran

Pak Joyo
(SMA JB)

Pertemuan pertama
Metode yang digunakan guru dalam pertemuan pertama adalah diskusi
kelompok. Kelompok yang dimaksud di sini adalah kelompok besar dalam
satu kelas karena belum dibagi ke dalam kelompok yang lebih kecil lagi
oleh guru. Siswa diperbolehkan untuk berdiskusi berama dalam satu kelas.
(Sub-BAB4.A.1.c)
Pertemuan kedua
Pada pertemuan kedua guru masih menggunakan metode diskusi kelompok,
tetapi kali ini sudah dibagi dalam beberapa kelompok yang masing-masing
terdiri atas 3-4 orang. (Sub-BAB4.A.2.b)

Bu Nike
(SMA PL)

Pertemuan pertama
 Guru meminta siswa untuk menggunakan metode demonstrasi

eksplorasi dalam memecahkan masalah tetapi siswa masih di bawah
bimbingan gurunya.   (Sub-BAB4.B.1.j)

 Guru juga menggunakan metode penemuan terbimbing dalam
pembelajaran ini. Guru kadang membimbing siswa sehingga siswa bisa
menemukan jalan untuk memecahkan masalah yang sedang
dihadapinya. (Sub-BAB4.B.1.l)

Pertemuan kedua
Guru menggunakan strategi eksplorasi sehingga siswa juga ikut aktif di
dalam pembelajaran. (Sub-BAB4.B.2.c)

Kategori PCK: 1.b. Sesuai dan detail dalam menyajikan konsep-konsep
Pak Joyo

(SMA JB)
Wawancara
Di dalam penyusunan LKS, guru sudah menyertakan penyajian data berupa
diagram, tabel dan grafik. Siswa diharapkan juga bisa membaca data dari
model tersebut.

Bu Nike
(SMA PL)

Pertemuan pertama
Guru menggunakan alat peraga berupa kerangka kubus dan menggambar
kubus di papan tulis. Kedua model ini digunakan untuk memperjelas
pemahaman siswa terhadap materi Sudut pada bangun ruang. (Sub-
BAB4.B.1.b)
Pertemuan kedua
 Guru menggunakan alat peraga limas untuk menunjang dalam

menjelaskan soal latihan nomor 5. (Sub-BAB4.B.2.a)
 Guru tampak ketika guru menggunakan ilustrasi untuk memberi

gambaran dan menjelaskan materi sudut kepada siswa. Ilustrasi tersebut
juga sudah mengaplikasikan konsep Matematika dalam permasalahan
sehari-hari. (Sub-BAB4.B.2.b)

 Guru tampak ketika guru menggunakan alat peraga sebagai model untuk
mengajarkan konsep tentang sudut. (Sub-BAB4.B.2.c)

Kategori PCK: 1.c. Sumber daya pengetahuan
Pak Joyo

(SMA JB)
Pertemuan pertama
 Guru menggunakan LKS sebagai sumber daya pengetahuan karena
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isinya mencakup materi dan beberapa latihan soal yang bisa dikerjakan
oleh siswa. (Sub-BAB4.A.1.a)

 Guru menggunakan teman dari siswa yang mengalami kesulitan sebagai
tempat bertanya untuk memperoleh kejelasan dari konsep yang belum
dipahaminya. (Sub-BAB4.A.1.e)

Pertemuan ketiga
Guru mengizinkan siswa memakai kalkulator sebagai alat bantu hitung
dalam ujian nanti. Kalkulator membantu siswa dalam mempercepat
perhitungan sehingga proses berpikir siswa ikut terbantu.  (Sub-
BAB4.A.3.b)

Bu Nike
(SMA PL)

Pertemuan pertama
 Guru menggunakan benda seperti spidol dan sedotan yang diandaikan

sebagai garis untuk menunjang pembelajaran sehingga siswa bisa
memahami konsep yang diajarkan dengan melihat langsung pada contoh
benda dimensi tiga. (Sub-BAB4.B.1.e)

 Guru mengambil 2 nomor untuk latihan siswa dalam memecahkan
masalah pada soal tersebut. Soal pada Latihan 7 nomor 4 mewakili
Sudut antara Garis dan Garis, sedangkan soal pada Latihan 8 nomor 5
mewakili Sudut antara Garis dan Bidang. (Sub-BAB4.B.1.k)

Pertemuan kedua
Guru menggunakan PR sebagai sumber belajar siswa sehingga siswa sudah
memahami materi yang diajarkan sebelum guru membahas soal latihan dan
melanjutkan materi menentuksn besar sudut. (Sub-BAB4.B.2.a)

Kategori PCK: 1.d. Pengetahuan kurikulum
Pak Joyo

(SMA JB)
Wawancara
Guru menyusun LKS berdasarkan kurikulum KTSP dan berdasarkan
pengalamannya sebagai Wakasek bagian kurikulum. (Sub-BAB4.A.1.a)

Komponen: 2. Pengetahuan isi di dalam suatu konteks pendidikan
Kategori PCK: 2.a. Pemahaman pokok dalam Matematika

Bu Nike
(SMA PL)

Pertemuan pertama
 Dengan pertanyaan pancingan guru terus menggali pemahaman siswa

tentang konsep ini dan pada akhirnya siswa bisa menjawab sendiri
pertanyaan tadi. (Sub-BAB4.B.1.d)

 Guru menanyakan kepada siswa apakah ada pertanyaan tentang materi
yang kurang dipahami, dikarenakan konsep ini akan digunakan siswa
untuk memecahkan masalah di latihan soal. (Sub-BAB4.B.1.j)

Kategori PCK: 2.b. Struktur matematika dan hubungannya
Bu Nike

(SMA PL)
Pertemuan pertama
 Guru menjelaskan hubungan sub-sub materi pada pembentukan sudut

yaitu garis dan garis, garis dan bidang, bidang dan bidang sebagai
kesatuan materi Sudut.  (Sub-BAB4.B.1.b)

 Guru berusaha memastikan bahwa konsep sebelumnya tentang
kedudukan bersilangan sudah dikuasai oleh siswanya. Konsep ini akan
dipakai siswa untuk memecahkan masalah dalam menentukan besar
sudut pada bangun ruang. (Sub-BAB4.B.1.c)

 Guru meminta siswa untuk menggunakan kembali Aturan Cosinus dan
Aturan Sinus yang sudah diajarkan sebelumnya untuk mencari nilai
cosinus sudut ∝. (Sub-BAB4.B.1.g)

 Guru mengingatkan siswa agar tidak terpaku pada model kubus saja
tetapi juga sudah memahami model bangun ruang lainnya seperti limas
segitiga dan limas segiempat.(Sub-BAB4.B.1.i)

 Guru membuat hubungan antara materi yang sedang diajarkan dengan
kegunaan pemahaman materi sebelumnya yaitu mengenai aturan sinus
dan aturan cosinus. (Sub-BAB4.B.1.l)

 Guru menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk menjelaskan
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strategi pemecahan masalah dalam mencari besar sudut. Pengetahuan
yang diingatkan kembali oleh guru adalah bangun datar yaitu bentuk-
bentuk segitiga. (Sub-BAB4.B.1.m)

Kategori PCK: 2.c. Pengetahuan mengenai pelaksanaannya
Pak Joyo

(SMA JB)
Pertemuan pertama
Guru meminta siswa yang lain untuk menjelaskan jika ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep mencari nilai rata-rata. Guru
bermaksud  membentuk siswa menjadi terbuka kepada teman dan gurunya
dengan berusaha jujur jika tidak jelas terhadap materi yang dijelaskan. (Sub-
BAB4.A.1.e)
Pertemuan ketiga
Ketrampilan guru dalam membimbing siswa dalam belajar kelompok sangat
diperlihatkan karena masalah yang akan dipecahkan langsung didiskusikan
di dalam kelompok. Jika guru salah memberikan penjelasan maka satu
kelompok akan mengalami kesalahan yang sama. (Sub-BAB4.A.3.a)

Bu Nike
(SMA PL)

Pertemuan pertama
 Siswa berpendapat dan guru menanggapi beberapa masukan pendapat

dari siswanya. Guru berusaha menggali alasan dari setiap pendapat yang
masuk. Guru juga sempat memperlihatkan sikap kritis terhadap konsep
Matematika yaitu Matematika adalah ilmu pasti dan sudah tidak ada
keragu-raguan yang ditunjukkan oleh jawaban siswa dengan kata
“kayaknya”. (Sub-BAB4.B.1.d)

 Guru menjelaskan cara-cara yang bisa digunakan oleh siswa ketika
menghadapi masalah seperti yang dihadapi di atas. Guru menjelaskan
bahwa setiap cara memiliki cara pengerjaan yang berbeda, dapat
digunakan tergantung siswa sendiri dan dilihat dari masalahnya. (Sub-
BAB4.B.1.g)

Kategori PCK: 2.d. Metode-metode pemecahan masalah
Pak Joyo

(SMA JB)
Pertemuan pertama
 Guru dan siswa membahas bersama penyelesaian dari soal yang

digunakan sebagai latihan dalam mencari rata-rata, median, dan modus
data tunggal. (Sub-BAB4.A.1.b)

 Guru menunjukkan cara pemecahan masalah penjumlahan bilangan
terurut dengan cara yang digunakan Gauss semasa dia masih sekolah
dasar. Cara ini dapat mempermudah perhitungan siswa dalam
menjumlahkan bilangan untuk dicari nilai rata-rata, median dan
modusnya.  (Sub-BAB4.A.1.f)

Bu Nike
(SMA PL)

Pertemuan pertama
Guru menjelaskan penggunaan metode rumus sindemi (sinus sama dengan
sisi di depan sudut dibagi dengan sisi miring), cossami (cosinus sama
dengan sisi di samping sudut dibagi dengan sisi miring) dan tandesa (tangen
sama dengan sisi di depan sudut dibagi dengan sisi di samping sudut). (Sub-
BAB4.B.1.h)
Pertemuan ketiga
Guru menjelaskan pemilihan metode yang bisa dipilih oleh siswa dalam
mengerjakan soal agar bisa menghemat waktu. (Sub-BAB4.B.3.1)

Komponen: 3. Pengetahuan pendidikan di dalam suatu konteks
Kategori PCK: 3.b. Mengambil dan memelihara fokus siswa

Pak Joyo
(SMA JB)

Pertemuan pertama
 Guru berusaha membangun suasana kelas menjadi tidak tegang dan

penuh candaan sehingga dapat memelihara fokus siswa terhadap
pembelajaran yang sedang berlangsung. (Sub-BAB4.A.1.c)

 Guru memberi kesempatan kepada siswa yang lebih paham untuk
membantu siswa lainnya yang mengalami kesulitan dalam memehami
konsep mencari nilai rata-rata dalam data tunggal. (Sub-BAB4.A.1.e)
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Pertemuan kedua
Cara guru dalam membagi kelompok membuat siswa tetap fokus dalam
pelajaran. (Sub-BAB4.A.2.b)

Bu Nike
(SMA PL)

Pertemuan pertama
 Guru menjelaskan dan memecahkan masalah dengan bantuan benda-

benda penunjang kemudian mengajak siswa untuk ikut aktif. (Sub-
BAB4.B.1.f)

 Guru meminta siswa untuk berekperimen sendiri agar siswa terlibat
aktif dalam penyampaian materi sehingga siswa tetap memerhatikan
proses pembelajaran. (Sub-BAB4.B.1.j)

Pertemuan kedua
 Guru memancing minat siswa untuk aktif kembali di dalam

pembelajaran Matematika dengan memberikan pernyataan “Ayo siapa
yang bisa no 5? gak ada yang maju tak lompati.” (Sub-BAB4.B.2.a)

 Pemilihan alat peraga yang masih baru adalah sesuatu yang menarik
bagi siswa sehingga siswa tidak ingin berpaling dari alat tersebut, siswa
pun jadi fokus untuk mengikuti proses pembelajaran. (Sub-BAB4.B.2.c)

Kategori PCK: 3.c. Teknik kelas
Pak Joyo

(SMA JB)
Pertemuan pertama
Teknik yang digunakan guru adalah mencoba memberikan pertanyaan-
pertanyaan pancingan yang dapat membantu siswa untuk lebih mudah
memahami langkah mencari rata-rata gabungan suatu data berkelompok.
(Sub-BAB4.A.1.d)
Pertemuan kedua
 Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil pekerjaan rumahnya di

papan tulis dan menjelaskannya kepada siswa lainnya. (Sub-
BAB4.A.2.a)

 Guru berkeliling dan masuk dalam kelompok kecil yang sudah
terbentuk untuk mengontrol tingkat pemahaman tiap siswa dalam
kelompok. (Sub-BAB4.A.2.c)

Pertemuan ketiga
Guru berkeliling untuk mendampingi proses pembelajaran tiap kelompok.
Jika ada yang bertanya maka guru akan sedikit menjelaskan dan kadang
juga hanya memberikan pertanyaan pancingan saja. Masalah sebisa
mungkin dipecahkan oleh kelompok. (Sub-BAB4.A.3.a)

Bu Nike
(SMA PL)

Pertemuan pertama
Guru mencoba memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan yang dapat
membantu siswa untuk lebih mudah memahami langkah menentukan besar
sudut. (Sub-BAB4.B.1.c)
Guru berkeliling dan membantu memberi pemahaman jika ada siswa merasa
kesulitan ketika mempelajari materi sudut. (Sub-BAB4.B.1.l)
Pertemuan kedua
Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil pekerjaan rumahnya di papan
tulis dan menjelaskannya kepada siswa lainnya. (Sub-BAB4.B.2.a)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan melihat dari penjelasan analisis data, PCK guru Matematika

khususnya terkait bentuk-bentuk representasi di kelas XI IPS-1 SMA

Kolese de Britto dan kelas X-4 SMA Pangudi Luhur Yogyakarta yaitu

penjelasan materi Matematika disampaikan dengan bantuan gambar, alat

peraga, penyajian data berupa diagram, grafik dan tabel,  contoh-contoh,

ceramah, eksplorasi, diskusi kelompok, presentasi dan demonstrasi.

Bentuk-bentuk representasi dari PCK guru yang spesifik tampak pada dua

poin berikut ini:

1. Bentuk-bentuk representasi guru Matematika SMA Kolese de

Britto yaitu:

a. Kejelasan PCK

 Strategi pembelajaran

• guru menggunakan metode diskusi kelompok dengan

memvariasikan jumlah anggota per kelompok tiap

pertemuan.

 Sesuai dan detail dalam menyajikan konsep-konsep

• Guru menyusun LKS dan menyertakan penyajian data

berupa diagram, grafik, dan tabel disesuaikan dengan

sub materi yang akan disampaikan oleh guru.

 Sumber daya pengetahuan

• Guru menggunakan LKS sebagai sumber daya

pengetahuan karena isinya mencakup materi dan

beberapa latihan soal yang bisa dikerjakan oleh siswa.

• Guru menggunakan teman dari siswa yang mengalami

kesulitan sebagai tempat bertanya untuk memperoleh

kejelasan dari konsep yang belum dipahami siswa
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tersebut.

• Guru mengizinkan siswa memakai kalkulator sebagai

alat bantu hitung dalam ujian nanti. Kalkulator

membantu siswa dalam mempercepat perhitungan

sehingga proses berpikir siswa ikut terbantu.

 Pengetahuan kurikulum

• Guru menyusun LKS berdasarkan kurikulum KTSP

dan berdasarkan pengalamannya sebagai Wakasek

bagian kurikulum.

b. Pengetahuan isi di dalam suatu konteks pendidikan

 Pengetahuan mengenai pelaksanaannya

• Guru meminta siswa yang lain untuk menjelaskan

jika ada siswa yang mengalami kesulitan dalam

memahami konsep mencari nilai rata-rata. Guru

bermaksud  membentuk siswa menjadi terbuka

kepada teman dan gurunya dengan berusaha jujur jika

tidak jelas terhadap materi yang dijelaskan.

2. Bentuk-bentuk representasi guru Matematika SMA Pangudi

Luhur yaitu:

a. Kejelasan PCK

 Strategi pembelajaran

• guru meminta siswa untuk menggunakan metode

demonstrasi eksplorasi dalam memecahkan masalah tetapi

siswa masih di bawah bimbingan gurunya.

• Guru juga menggunakan metode penemuan terbimbing

dalam pembelajaran ini. Guru kadang membimbing siswa

sehingga siswa bisa menemukan jalan untuk memecahkan

masalah yang sedang dihadapinya.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



69

 Sesuai dan detail dalam menyajikan konsep-konsep

• Guru menggunakan strategi eksplorasi sehingga

siswa juga ikut aktif di dalam pembelajaran. Guru

menggunakan alat peraga berupa kerangka kubus

dan menggambar kubus di papan tulis. Kedua

model ini digunakan untuk memperjelas

pemahaman siswa terhadap materi Sudut pada

bangun ruang.

• Guru tampak ketika guru menggunakan ilustrasi

untuk memberi gambaran dan menjelaskan materi

sudut kepada siswa. Ilustrasi tersebut juga sudah

mengaplikasikan konsep Matematika dalam

permasalahan sehari-hari.

 Sumber daya pengetahuan

• Guru menggunakan benda seperti spidol dan

sedotan yang diandaikan sebagai garis untuk

menunjang pembelajaran sehingga siswa bisa

memahami konsep yang diajarkan dengan melihat

langsung pada contoh benda dimensi tiga.

• Guru mengambil 2 nomor untuk latihan siswa

dalam memecahkan masalah pada soal tersebut.

Tiap nomer soal mewakili permasalah yang tidak

sama.

• Guru menggunakan PR sebagai sumber belajar

siswa sehingga siswa sudah memahami materi

yang diajarkan sebelum guru membahas soal

latihan dan melanjutkan materi menentukan besar

sudut.
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b. Pengetahuan isi di dalam suatu konteks pendidikan

 Pengetahuan mengenai pelaksanaannya

• Siswa berpendapat dan guru menanggapi beberapa

masukan pendapat dari siswanya. Guru berusaha

menggali alasan dari setiap pendapat yang masuk.

• Guru juga sempat memperlihatkan sikap kritis

terhadap konsep Matematika yaitu Matematika

adalah ilmu pasti dan sudah tidak ada keragu-

raguan yang ditunjukkan oleh jawaban siswa

dengan kata “kayaknya”.

• Guru menjelaskan cara-cara yang bisa digunakan

oleh siswa ketika menghadapi masalah seperti

yang dihadapi di atas. Guru menjelaskan bahwa

setiap cara memiliki cara pengerjaan yang

berbeda, dapat digunakan tergantung siswa sendiri

dan dilihat dari masalahnya.

B. Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian

1. Kelebihan Penelitian

Kelebihan dari penelitian ini yaitu penelitian ini dapat menelusuri PCK

guru Matematika khususnya terkait bentuk-bentuk representasi yang

dapat digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan  dalam  melaksanakan

pembelajaran Matematika di SMA Kolese de Britto dan SMA Pangudi

Luhur. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk membantu

meningkatkan PCK guru dan calon guru Matematika khususnya terkait

bentuk-bentuk representasi. Semua yang terlibat langsung dalam

penelitian ini khususnya dosen, guru, dan calon guru dapat menambah

wawasan tentang PCK. Penelitian ini secara tidak langsung juga

meningkatkan dialog antara dosen, guru dan calon guru melalui

refleksi dan diskusi bersama.
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2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu peneliti hanya meneliti dua guru

dari dua SMA di Yogyakarta dengan tingkatan kelas yang berbeda

sehingga materi yang diteliti juga berbeda. Analisis PCK dari

penelitian ini terbatas pada kerangka kerja kategori PCK dari Baker

dan Chick (2006).

C. Saran

1. Bagi guru

Rekaman video pembelajaran, diskusi antara dosen-guru-calon guru, dan

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam melakukan

refleksi untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran Matematika di

kelas. Bentuk-bentuk representasi yang terungkap dalam  penelitian  ini

diharapkan  dapat  digunakan  sebagai bahan  pertimbangan guru  dalam

mengembangkan  pembelajaran Matematika di kelas. Dengan demikian,

disarankan bagi guru agar dapat menggunakan bentuk-bentuk representasi

yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran Matematika dengan

menyesuaikan keadaan siswa, kelas, sekolah, dan lainnya. Kemudian

disarankan juga untuk melakukan pemilihan kata yang tepat untuk

menyampaikan materi kepada siswa.

2. Bagi calon guru

Calon guru disarankan untuk menggunakan bentuk-bentuk representasi

seperti yang digunakan dalam praktek pembelajaran Matematika oleh

kedua guru Matematika di atas sebagai masukan dan referensi dalam

menyusun pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran Matematika.  Dengan

mempelajari  bentuk-bentuk  representasi  dan  pengalaman  langsung  dari

dua guru di atas, diharapkan dapat meningkatkan PCK calon guru

Matematika.
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3. Untuk penelitian selanjutnya

Peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa alangkah baiknya

jika memilih SMA yang berbeda tetapi dengan materi yang sama pada

tingkatan kelas yang sama. Guru yang dipilih untuk diteliti jika bias

memiliki metode pengajaran yang berbeda sehingga hasil penelitian dari

PCK bias lebih bervariasi lagi.
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Lampiran 1

Pertanyaan Wawancara kepada Guru Matematika

kelas XI IPS 1 SMA Kolese de Britto

1. Dibandingkan dengan kelas IPA, bagaimana sistematika penyusunan
modul materi dan latihan Statistika untuk kelas IPS? Bagaimana  guru
memilih  soal - soal latihan ?

2. Mengapa guru memakai metode kelompok dalam pambahasan materi
maupun latihan soal? Apa perannya?

3. Bagaimana strategi yang digunakan guru dalam pembentukan kelompok?
Mengapa memilih cara tersebut? Sejauh mana peran ketua kelompok bagi
teman-temannya?

4. Dengan menggunakan metode kelompok, bagaimana cara bapak bisa
mengenali kesulitan-kesulitan yang setiap siswa hadapi? Bagaimana
dengan siswa secara klasikal?

5. Mengapa saat  siswa maju mengerjakan soal, guru meminta siswa tersebut
untuk menjelaskan jawabannya tersebut, tapi ada juga yang tanpa meminta
siswa tersebut menjelaskan (mengapa gurunya sendiri yang menjelaskan)?
Kenapa saat ada siswa yang kurang jelas dengan jawaban siswa, guru
meminta siswa yang menjelaskan ke temannya? Apa perbedaannya atau
apa alasannya?

6. Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk mengetahui kesulitan siswa?
Termasuk dalam hal materi pecahan?

7. Mengapa selalu ada penegasan dari guru untuk menguasai materi
Matematika dasar bagi siswa?

8. Apakah guru menemukan adanya miskonsepsi siswa selama pembelajaran
berlangsung? Maupun pengalaman sebelumnya? Dari mana guru bisa
mengetahui  kalau ada miskonsepsi siswa?

9. Apakah ada perhatian khusus bagi siswa veteran di kelas? Mengapa?
10. Ketika guru memberi penjelasan kepada salah satu siswa di dalam

kelompok, apakah temannya ikut aktif? Atau mengalami kesulitan yang
sama?
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Lampiran 2

Pertanyaan Wawancara kepada Guru Matematika

Kelas X-4 SMA Pangudi Luhur

1. Bagaimana Ibu memilih metode dalam pembelajaran pada materi Sudut
ini?

2. Pada topik ini Ibu menggunakan alat peraga, apakah ibu bisa menjelaskan
keberhasilan penggunaan alat peraga ini, cukup berhasilkah atau kurang
berhasil, apa kelebihan dan kekurangannya?

3. Mengapa pertanyaan pancingan pada kelompok 2 dan kelompok 3 berbeda
Bu?

Contoh pertanyaan untuk kelompok 2: integral substitusi dipakai jikalau…?,
contoh soalnya dilihat.. cirinya yang pakai integral substitusi kamu liat dari
contoh-contoh itu apa? Bisa liat ga? Kalau kamu liat contoh-contohnya, itu
bentuknya apa itu?, Yang bagian luar di luar pangkat merupakan bagian apa itu?,
dsb.
Contoh pertanyaan untuk kelompok 3: sekian ini tadi berapa?, ini lebarnya
berapa? Kita mau cari luas PQRU dulu ya? PQRU to?, trus tingginya?, kenapa ∆x-
nya tidak boleh sama dengan 0?, Kamu tau ini definisi apa ini?, dan
kesimpulannya apa?,dsb. (pertemuan pertama (25Juli) menit ke 22:00 dan 30:44).

4. Mengapa setiap memulai pelajaran dan sebelum siswa presentasi Ibu
selalu menanyakan, tentang kesulitan siswa atau pertanyaan dari siswa?
Dan mengapa ibu menjawabnya bersama-sama dengan siswa? (pertemuan
kedua (28Juli) menit ke 00:46) (pertemuan ketiga (1Agst) menit ke 03:08-
06:30)

5. Mengapa Ibu meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok,bagaimana Ibu menentukan kelompok yang presentasi lebih
dulu, acak atau ada latar belakang? (pertemuan kedua (28Juli) menit ke
01:50) (pertemuan ketiga (1Agst) menit ke 03:47).

6. Mengapa Ibu meminta kelompok atau siswa lain untuk menjawab
pertanyaan siswa saat kelompok yang ditanya tidak bisa menjawab?
(pertemuan kedua (28Juli) menit ke 15:27).

7. Mengapa selalu memberi latihan setelah siswa presentasi? Dan memberi
PR di akhir pembelajaran? (pertemuan kedua (28Juli) menit ke 29:00)
(pertemuan ketiga (1Agst) menit ke 54:24).

8. Bagaimana Ibu memilih latihan dan PR itu? Apakah pertanyaan pada
latihan dan PR tersebut cenderung sama atau tidak dari tahun ke tahun?
(pertemuan kedua (28Juli) menit ke 30:00) (pertemuan ketiga (1Agst)
menit ke 55:06).
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Lampiran 3
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